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Sebai-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur’an dan

mengajarkannya.

(H.R. Bukhari)®

* Salim Bahraesy, Terjemah Riyadus shalihin II, (Bandung: Al-Maarif, 1986), hal. 123
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ABSTRAK

AGUS MULYADI. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an Siswa SD Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga.2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis tentang usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa-siswi SD Muhammadiyah Gendeng.
Kemudian skripsi ini akan menganalisis perkembangan dan prose pembelajaran
Al-Qur’an (TPA), juga dalam skripsi ini tersajikan faktor-faktor pendukung dan
penghambat terhadap upaya yang telah dilakukan dilakukan, sehingga nantinya
akan ditawarkan sebuah solusi untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam
upaya yang dlakukan oleh Sekolah ini dan cara upaya baru yang bisa ditawarkan.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dengan mengambil latar Pembelajaran Al-Qur’an (TPA)
SD Muhammadiyah Gendeng, Baciro Yogyakarta. Karena penelitian ini bersifat
kualitatif dengan pendekatan pedagogis.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : 1). Upaya yang dilakukan sekolah
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa di SD
Muhammadiyah Gendeng ini melalui berbagai kebijakan seperti melalui
pembelajaran Al-Qur’an, Membentuk ekstakulikuler Qiro’at atau seni baca Al-
Qur’an, Menganjurkan semua pengajar Al-Qur’an (TPA) untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan penguasaan Al-Qur’an,
mengadakan kerjasama dengan takmir Masjid Jami’ Al-Falah untuk mengadakan
TPA pada sore hari. 2). Proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an di SD Muhammadiah Gendeng sudah terlaksana dengan baik, hal
ini terlihat dari proses pembelajaran Al-Qur’an di SD Muhammadiyah Gendeng
ini dilaksanakan setiap hari dengan lima orang guru pembimbing dan untuk
kurikulumnya mengadopsi dari BADKO TPA Kota Yogyakarta. Adapun metode
yang sering digunakan adalah metode Privat atau sorogan, sedangkan kegiatan
ekstakulikuler Qiro’at atau seni baca Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari Rabu
yang diampu oleh bapak Asyropudin, program ini diperuntukan untuk kelas IV, V
dan VI dan dapat berjalan dengan baik hingga sekarang. 3). Faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pelaksanaan upaya peningkatan baca tulis Al-Qur’an siswa
di SD Muhammadiyah Gendeng ada dua faktor. Yang pertama adalah faktor
internal (yang berasal dari dalam diri siswa) yakni minat dan motivasi siswa serta
kebiasaan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang beragam. Yang kedua yaitu
faktor eksternal (yang berasal dari luar diri siswa) yakni kemampuan dan jumlah
pengajar, pengaruh orang tua terhadap , serta lingkungan masyarakat yang kurang
mendukung siswa untuk mengembangkan potensinya agar memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.
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Puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
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semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun
ummatnya dari jalan kegelapan menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi dengan judul “Upaya Sekolah
dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SD
Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta” ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala hormat dan kerendahan hati, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
yang telah menyediakan sarana sehingga penyusunan skripsi ini berjalan
dengan lancar.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas manajemen yang baik dalam
pengelolaan jurusan.

3. Bapak Drs. Sabarudin, MSi, selaku Pembimbing skripsi.
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. Al-Fatikhah...Untuk GURU dan segenap Guruku yang ada dan vang telah

tiada, terimakasih
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Yogyakarta, 16 Juni 2010
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an dan Al-Hadits adalah dua sumber yang dijadikan landasan
dalam pendidikan agama Islam. Untuk dapat mempelajari dan memahami
kandungan Al-Qur’an seorang muslim harus memiliki kemampuan untuk
membaca Al-Quran terlebih dahulu.! Membaca Al-Quran adalah
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena proses
pembelajaran agama Islam itu sendiri syarat dengan dalil dan sumber yang
diambil dari Al-Qur’an®. Maka membaca dan memahami Al-Qur’an adalah
suatu keharusan bagi umat Islam.

Kitab suci Al-Qur’an merupakan kalamullah yang tidak ada kesalahan
ataupun keragu-raguan di dalamnya, oleh karenanya sangat wajar apabila
sesuatu yang tanpa kesalahan itu dijadikan sebagai pedoman hidup. Untuk
menjadikannya sebagai pedoman hidup perlu dipelajari dengan serius, dan
keseriusan itu dapat diketahui dari daya dan upaya seorang hamba dalam
mempelajarinya, mengamalkannya dan mengajarkannya, serta menjadikan

Al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari’. Maka Islam

"ML Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.10
? Seksi Mapenda, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam di

Madrasah Tsanawiyah, (Kantor Departemen Agama: Kabupaten Sleman, tt), hal.1-2

> As’ad Humam dkk, Pedoman, Pengelolaan, Pengembangan dan Pembinaan Membaca,

Menulis dan Memahami al-Qur’an (Yogyakarta. Balai Litbang LPTQ Nasional, 2001) hal. 64



telah banyak memberikan anjuran terhadap pendidikan dan pembinaan anak
semenjak usia dini sebagai upaya menggapai generasi Qur’ani.

Masa anak-anak adalah masa yang paling tepat untuk memulai
mengajarkan kepada mereka membaca Al-Qur’an sebab pada masa usia itu
perkembangan kognitif anak sangat pesat, sehingga apabila sudah terbiasa
mempelajari Al-Qur’an maka akan tertanam dalam jiwa mereka aqidah yang
kuat. Untuk itu orang tua memiliki tanggung jawab yang besar mengajarkan
Al-Qur’an kepada anak-anaknya, sebab dari tangan mereka diharapkan akan
terbentuk seorang yang berakhlag mulia dan menjadi generasi qur’ani.
Sebagaimana disampaikan oleh rasulullah dalam hadist, yang artinya :

L Ay A 130 A (i ol 2 0 A0 ) e ol (35 e
(el 31 13 A i 1y

Artinya, “Hak anak atas orang tuanya ada tiga yaitu memilihkan nama yang
baik ketika sudah lahir, mengajarkan kitabullah Al-Qur’an ketika

mulai bisa berfikir, dan menikahkan ketika mulai dewasa.” (HR.

Ahmad)*

Dan dalam hadist yang lain disebutkan sebagai berikut:

oA Oy 40 1 Ty K T - Jlad 1836 e 260V 1
(L_?)\ ).\Ll\ ol g ))
Artinya, “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai nabinya,

mencintai keluarga nabi dan membaca Al-Qur’an.” (HR. Ath-
Thobaroni)’

* KH. As’ad Humam dkk, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan
Membaca, Menulis, Memahami Al-Qur’an , (Yogyakarta: Balai Penelitian dan Pengambangan
Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an LPTQ Nasional di Yogyakarta, Cetakan XII, 2001),
hal.67

> Ibid , hal. 64



Kedua hadist di atas mengisyaratkan akan pentingnya mengajarkan
Al-Qur’an kepada anak-anak. Sebab apabila sejak dini anak sudah dikenalkan
dengan Al-Qur’an, maka kelak lidahnya tidak akan kaku dalam membacanya.
Sehingga ketika sudah mulai tumbuh dewasa mereka dapat belajar tahapan
berikutnya yaitu memahami intisari Al-Qur’an dan lain sebagainya.

Pada saat ini, banyak dari generasi muslim yang tidak dapat membaca
Al-Qur’an, Sehingga semakin besar peluang mereka untuk tidak mengetahui
isi kandungan ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an. Keadaan ini
menjadikan umat Islam semakin rapuh, sebab penganutnya sendiri tidak
mampu menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang dibaca sehari-
hari. Ketidakmampuan umat dalam membaca Al-Qur’an sangat berpengaruh
kepada rasa keberagamaan pada diri umat itu sendiri. Hal ini sangat
menghawatirkan keberlangsungan agama Islam pada generasi berikutnya.

SD Muhammadiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
yang berciri khas agama Islam bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai pendidikan agama Islam juga bertanggung jawab terhadap mampu
dan tidaknya siswa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid6 sebagai penunjang keberhasilan siswa di jenjang
pendidikan lanjutannya seperti MTs / SMP juga SMA / MA’ terlebih pada
jenjang kehidupan selanjutnya. Maka untuk mencapai tujuan itu tentunya SD
Muhammadiyah Gendeng melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan

kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswanya. Namun dari hasil penelitian awal

® PERMENDIKNAS 2006, Tentang SI dan SKL, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal. 71
7 Ibid , hal. 71



penulis dilapangan masih banyak siswa kelas VI yang masih belum bisa
membaca Al-Qur’an.

Maka untuk itu, penelitian tentang upaya sekolah untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa SD Muhammadiyah Gendeng Baciro
Yogyakarta menjadi sangat penting. Sehingga diharapkan dengan penelitian
ini nantinya dapat diketahui upaya apa saja yang dilakukan serta bagaimana
pelaksanaannya dan faktor-faktor yang menghambat proses pembelajaran Al-
Qur’an dapat diketahui. Disamping itu dengan penelitian ini nantinya akan
dapat diketahui bagaimana upaya yang seharusnya dilakukan oleh guru PAI
dan guru TPA untuk dapat meningkatkan kemampuan baca tulis membaca

Al-Qur’an siswa.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an siswa SD Muhammadiyah Gendeng?

2. Bagaimana proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis
Al-Qur’an yang dilakukan di SD Muhammadiyah Gendeng, Baciro,
Yogyakarta.

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi proses pelaksanaan upaya
peningkatan baca tulis Al-Qur’an siswa di SD Muhammadiyah Gendeng,

Baciro, Yogyakarta



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan SD
Muhammadiyah Gendeng, Baciro, Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan di SD Muhammadiyah Gendeng,
Baciro, Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi upaya
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an hingga nantinya dapat
memberikan masukan bagi pihak sekolah.

2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan yang
bersangkutan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan agama Islam
khususnya pada program pengembangan kemampuan siswa membaca
Al-Qur’an.

b. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi guru agama Islam dan guru
TPA untuk dapat melakukan evaluasi pengajaran dan dapat
menemukan ide pengembangan pendidikan Al-Qur’an yang menarik

bagi siswa sehingga cita-cita pendidikan dapat tercapai dengan baik.



c. Sebagai sumbangan intelektual bagi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
D. Kajian Pustaka
Setelah melaksanakan kajian terhadap skripsi atau pustaka, belum ada
peneliti yang memfokuskan penelitian pada proses pelaksanaan dari upaya
peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru PAI
dan guru TPA. Namun terdapat beberapa referensi yang mempunyai hubungan
dengan tema penelitian yang akan dilakukan ini, diantaranya adalah:

1. ”Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Bagi Siswa Kelas I, II, III Di SD N Sokowaten Baru, Banguntapan,
Bantul”. Yang ditulis oleh Samratul Mikamah (98413905) Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2002. Secara garis besarnya, skripsi ini menyimpulkan
bahwa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur’an adalah dengan mengedepankan aspek metode
pembelajarannya. Dalam skripsi ini tidak ditemukan usaha-usaha lainnya
yang dilakukan sekolah karena focus penelitian ini pada metode yang
digunakan oleh guru PAL®

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini terdapat pada
subjek guru, yang mana pada penelitian ini cakupannya lebih luas tidak
hanya guru PAI saja melaikan pihak sekolah yang ada kaitannya dengan

upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Pada dasarnya

¥ Samratul Mikamah, “Upaya Guru Agama Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Bagi Siswa Kelas I, II, III Di SD N Sokowaten Baru, Banguntapan, Bantul”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



penelitian ini akan mengungkap upaya yang dilakukan di sekolah dan
proses pelaksanaannya, di samping itu lokasi penelitian juga berbeda.

2. “Sistem Pengajaran Al-Qur’an Pada TPA Al-Muhsin di Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Muhsin Nglaren Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta”.
Ditulis oleh M. Muna Fatkurrohman (00410526) ) Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2005. Skripsi ini menyimpulkan bahwa sistem pengajaran Al-Qur’an pada
TPA Al-Mukhsin di pondok pesantren salafiyah Al-Mukhsin ini dengan
cara membagi santri menjadi beberapa kelompok sesuai dengan
kemampuan membaca santri, kemudian kelompok yang sudah lancar
masing-masing membimbing dua orang santri yang belum bisa membaca
Al-Qur’an untuk kemudian setiap satu minggu sekalai dua santri yang
dibimbingnya di evaluasi oleh ustad pembimbing.’

Perbedaaanya, penulis tersebut membahas tentang hasil dari metode
pembelajaran yang dipakai oleh santri yang menjadi bagian dari sistem.
Sedangkan dalam penelitian yang akan di lakukan ini adalah tentang upaya
dan pelaksanaan peningkatan kemampuan baca tulis siswa dilihat dari
komponen pembelajarannya.

3. “Upaya Ustadz/Ustadzah Mengatasi Kejenuhan Santri Dalam Mengikuti
Pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Baciro”.
Ditulis Oleh Chomsatun (01410728) ) Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. Skripsi ini

Y M. Muna Fatkurrohman, “Sistem Pengajaran Al-Qur’an Pada TPA Al-Muhsin di pondok
Pesantren Salafiyah Al-Muhsin Nglaren Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh ustadz/ustadzah untuk
mengatasi kejenuhan santri telah berjalan dengan baik. Adapun bentuk
upaya yang dilakukan adalah ngaji sambil bermain, memberikan reword
(hadiah) kapada santri aktif, kunjungan ke TPA lain serta out bond santri
setiap akhir bulan.'® Letak perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan ini terdapat pada lokasi penelitian dan jenis pendidikan, sebab
penelitian yang akan dilakukan ini mengambil lokasi pada sebuah lembaga
pendidikan formal (SD) bukan lembaga non formal.
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah
disini peneliti akan mengkaji upaya yang direncanakan untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa dan proses pelaksanaannya serta

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan upaya ini.

E. Landasan Teori
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis mengangkat teori-teori yang
berkaitan dengan cara meningkatkan kemampuan baca Tulis Al-Qur’an,
seperti strategi dan metode pembelajaran Al-Qur’an.
1. Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca dan menulis Al-Qur’an
Upaya adalah kegiatan yang mengerahkan tenaga untuk mencapai
suatu tujuan''. Upaya yang dimaksud disini adalah usaha yang dilakukan

oleh pihak sekolah (guru PAI, guru SD Muhammadiyah Gendeng dan

' Chomsatun, “Upaya Ustadz/Ustadzah Mengatasi Kejenuhan Santri Dalam Mengikuti
Pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Baciro”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

! Peter Salam dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer.(Jakarta:Modern
English Press, 1991), hal. 46.



pihak-pihak yang terkait ) terhadap upaya peningkatan baca tulis Al-
Qur’an.

Sedangkan yang dimaksud dengan peningkatan adalah proses atau
perbuatan meningkatkan usaha atau kegiatan dan sebagainya, dapat juga
dikatakan suatu perubahan dari jenjang atau babak yang satu ke babak
yang lebih tinggi dan lebih maju. Peningkatan disini yaitu dalam hal mutu
atau proses pembelajaran yang mempunyai komponen prinsip, tujuan, ciri-
ciri kurikulum yang jelas paradigma serta paktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran seperti kemampuan guru dan kondisi siswa.

Dan , “kemampuan” berasal dari kata “mampu” yang mendapat
awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga menjadi kata benda abstrak
“kemampuan” yang mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan.12
Adapun yang dimaksud dengan “kemampuan” dalam tulisan ini adalah
kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan keterampilan
membaca Al-Qur’an dengan baik, lancar dan benar. Sedangkan
“membaca” adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa
yang tertulis.”> Membaca dapat pula diartikan sebagai suatu metode yang
kita pergunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-
kadang dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang

terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. Membaca juga

2w.JS Poerwadarmata, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hal. 628.
1 Ibid, hal. 345.



berarti sebagai suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang
tersurat, melihat pikiran yang terkandung didalam kata yang tertulis.'*

Membaca permulaan termasuk dari jenis—jenis pengajaran
membaca dan menulis. Dijelaskan bahwa secara garis besar, jenis
pengajaran membaca dan menulis ada dua cara yaitu pengajaran membaca
dan menulis permulaan serta pengajaran membaca dan menulis lanjutan.
Maka yang dimaksud membaca permulaan Al-Qur’an adalah melafalkan
lambang—lambang bahasa tulisan, yaitu huruf — huruf hijaiyah berharokat
fathah, kasrah, dan dhommah sebagai langkah pertama membaca
permulaan Al Qur’an anak. Secara keseluruhan yang dimaksud dengan
pembelajaran  membaca al-Qur’an adalah sebuah proses yang
menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan melafalkan kata-kata,
huruf atau abjad al-Qur’an yang diawali huruf ‘g’ ( 1) sampai dengan
‘va’ (¢) yang dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakan melalui
pengertian dan mengingat-ingat'’.

Sebagai manusia beragama, kita selalu dituntut agar senantiasa
membaca, dalam arti membaca ayat-ayat atau tanda kebesaran Allah SWT
baik tertulis dalam Al-Qur’an maupun hasil ciptaan Allah SWT di muka
bumi ini, bahkan Al-Qur’an itu sendiri, ayat yang pertama kali turun
adalah ayat yang berisi tentang perintah pada umat manusia agar mau
membaca dan menulis, tersebut dalam firman Allah SWT surat Al-‘Alaq

ayat 1-5 yang artinya:

' Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1985), hal. 7.
'* Faizah, “Pengertian Belajar”, www.smu-net.com, diakses: Senin, 28 oktober 2009)
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah
dan Tuhanmulah yang paling Pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan pada

manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-‘Alaq: 1-5) '

2. Tahapan Membaca Al-Qur’an
Terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui untuk mengetahui
dan memahami isi kandungan dalam Al-Qur’an. Tahapan pertama yaitu
membaca huruf-huruf Al-Qur’an, yang meliputi.

a. Membaca Pemula, yaitu: belajar mengenal satuan huruf Hijaiyah dalam
kata, kalimat, suku kata, dengan menggunakan bahasa Indonesia dan
huruf aslinya seperti (alif), (ba’), (ta’), dan seterusnya. Dan baru
dirubah kembali melafalkannya pada waktu mensentetaskan kembali
karena huruf tersebut telah dibubuhi dengan tanda baca yang
menentukan suatu bunyi dari bahasa yang tersusun pada struktur
kalimat seperti semula'’

Pada bagian pertama ini terdiri atas beberapa fase sebelum

dapat membaca dengan baik dan benar. Fase-fase itu adalah:'®

16 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (PT Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an
Depag RI, 1982), hal. 1079
""" Fatahudin, Pedoman Membaca dan menulis Huruf Al-Qur’an Untuk Guru Agama
Sekolah Dasar. ( Jakarta: Serajaya, 1982), hal. 16.
'8 Zulfison dan Muharom, Belajar Mudah Membaca Alqur’an dengan Metode Mandiri,
(Jakarta: Ciputat Press, 2003), hal. 5-6.
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1) Pengenalan simbol-simbol huruf maupun angka bahasa arab dan
juga pengenalan huruf hijaiyyah.

2) Fase mengenal dan menyebut huruf itu dengan fasih.

3) Mengenal bentuk-bentuk huruf dengan baik dan benar.

4) Fase menghafal nama huruf dengan teratur.

5) Fase mengeja dan membaca yang merupakan fase akhir.

Adapun ukuran kemampuan membaca pemulaan diantaranya

adalah :

1) Siswa mengenal dan dapat menyuarakan symbol-symbol huruf Al-
Qur’an dan tanda-tanda bacaannya dengan benar.

2) Dapat membaca rangkaian huruf-huruf Al-Qur’an

3) Dapat membaca rangkaian kata-kata sehingga menjadi kalimat Al-
Qur’an

4) Membaca dengan lancar dan tidak terputus-putus

Sedangkan menurut Wardani, untuk dapat membaca

permulaan seorang anak dituntut agar mampu'’

1) Membedakan bentuk huruf

2) Mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar

3) Menggerakkan mata dengan cepat dari kiri kekanan sesuai dengan
urutan tuisan yang dibaca.

4) Menyuarakan tulisan yang sedang dibaca dengan benar

5) Mengenal arti tanda — tanda baca

19Abdu11ah, “Pengertian Belajar”, www.smu-net.com, diakses: Senin, 28 oktober 2009
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6) Mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang
diucapkan serta tanda baca.

b. Membaca lanjutan, yaitu: membaca dengan struktur kalimat yang terdiri
dari huruf-huruf yang sudah dirangkai, akan muncul dalam cerita,
kemudian diperkenalkan kepada anak-anak untuk dibaca bersama,”

dalam tahapan ini anak dituntut untuk dapat memahami ilmu tajwid dan
bisa mengaplikasikannya dalam bacaan, seperti panjang pendeknya,
penekanan suara pada tasydid, bacaan tafhim dan bacaan tarkik, hukum-
hukum nurn mati dan tanwin, hukum mim mati, hukum Alif Lam
(samsiyah dan komariyah), huruf-huruf golgolah, tanda-tanda waqof
dan sebagainya.

c. Tahapan akhir adalah seni membaca Al-Qur’an, yaitu membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan lagu-lagu yang beragam, seperti murotal,
gira’at dengan berbagai lagu seperti bayati suri, asli, qoror, Ross,
nahwa, dan mustawa.

Kemudian tahapan kedua adalah berusaha untuk memahami maksud
nash tersebut yang dapat didasarkan pada rujukan yang benar (tafsir Al-
Qur’an). Setelah itu tahapan yang paling penting adalah tahapan ketiga
yaitu mengamalkan ajaran nash-nash itu dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tahapan Menulis Huruf-Huruf Hijaiyah

Sedangkan untuk menulis huruf Al-Qur’an juga dibedakan menjadi

tiga tahapan yaitu:

? Fatahudin, Pedoman Membaca dan menulis Huruf Al-Qur’an Untuk Guru Agama
Sekolah Dasar. ( Jakarta: Serajaya, 1982) hal. 21
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a. Menulis permulaan, yaitu: Menulis huruf Al-Qur’an yang dimulai pada
penyusunan huruf hijaiyah yang disusun dalam bentuk struktur kalimat
yang terdapat pada pelajaran membaca permulaan. Tahapan ini diawali
dengan menulis huruf per huruf secara terpisah mulai dari huruf A/if
hingga huruf ‘Ya’*' dan kemudian delanjutkan dengan merangkai dua
atau tiga huruf dan seterusnya.

b. Menulis Lanjutan, yaitu belajar menulis huruf Al-Qur’an yang sudah
dirangkai atau yang berupa struktur kalimat” seperti dengan
menggabungkan dua huruf dan seterusnya sehingga sampai pada sebuah
kata atau kalimat.

c. Menulis Imla, yaitu dengan cara guru mendikte atau menyebutkan salah
satu huruf atau suatu kalimat dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa
Arab kemudian siswa menuliskannya dengan menggunakan huruf
hijaiyah.

d. Menulis Khat Kaligrafi yaitu menulis dengan menggunakan seni tulisan
seperti Khat Tsulus, khat Naskhi, khat Riq’ah, khat Diwani dan diwani
Jali, khat Kufi, khat Farisi, khat [jazah, khat Raihani dan khat
Muhaqqagq.

4. Strategi Peningkatan Pengajaran Membaca Al - Qur’an
Ada banyak cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran Al-Qur’an diantaranya dengan menggunakan metode-metode

' M. Ashim Yahya, Metode Al-Huda Power, 5 Jam Lancar Membaca dan Menulis Al-
Qur’an ( Jakarta: QultumMedia, 2009) hal. 17

22 Fatahudin. Pedoman Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an untuk Guru agama
Sekolah Dasar, (Jakarta: Serajaya. 1982) hal. 16
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yang telah ditemukan seperti metode Al-Barqi, An-Nur, al-Bagdadiyah,

metode Igra, dan metode-metode yang baru ditemukan seperti metode dua

jam, metode lima jam, metode sepuluh jam dan banyak lagi yang lainnya.

Namun menurut peneliti, metode yang pas digunakan untuk usia SD adalah

metode Iqra yang ditemukan oleh KH As’ad Humam. Agar hasil dari upaya

peningkatan pembelajaran Al-Qur’an dapat maksimal maka harus dilakukan

beberapa tahapan diantarananya yaitu23 :

a.

CBSA (cara belajar Santri Aktif) yaitu guru menerangkan pokok
bahasan.setelah itu santri aktif baca sendiri, guru sebagai penyimak
saja, jangan sampai menuntun kecuali hanya member contoh saja
Privat, penyimakan seorang demi seorang secara bergantian, bila secara
klasikal disekolah formal atau TPA yang kekurangan guru
menggunakan iqra klasikal yang dilengkapi dengan alat peraga IQRA
Klasikal

Asistensi, santri yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu

menyimak santri lain.

Mengenai judul-judul guru langsung member contoh bacaannya jadi

tidak perlu banyak penjelasan, santri tidak dikenalkan istilah fathah,

tanwin sukun dst, yang pokok santri betul bacaannya’.

Komunikatif. Setiap huruf / kata dibaca betul, guru jangan diam saja

tetapi agar memberikan perhatian atau sanjungan /penghargaan,

umpamanya dengan kata : Bagus, Betul, Ya, dst.

Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi, bila santri mengulang-

ngulang bacaan karena sambil berfikir bacaan depannya, segera ditegur.

Bila santri keliru baca huruf cukup betulkan huruf-huruf yang keliru

saja, dengan cara : lhsayara umpamanya dengan kata kata, eee,awas,

stop, dst

1) Bila dengan ihsayara masih keliru berilah titian ingatan.
Umpamanya santri lupa baca huruf Za,( 5 )guru cukup
memperingatkat titiknya, yaitu ‘bila tidak ada titiknya di baca Ra (

») dan seterusnya

2) Bila masih lupa, barulah ditunjukan bacaan yang sebenarnya.

3) Bila santri masih keliru baca ditengah/di akhir kalimat, maka
betulkanlah yang keliru itu saja, membacanya tidak perlu diulang
dari awal kalimat. Nah setelah selesai sehalaman, agar mengulang
pada kalimat yang ada kekeliruannya tersebut.

3 KH As’ad Humam Dkk. Pedoman, Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan,
Membaca, menulis dan memahami Al-Qur’an. Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM
Yogyakarta 2001
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h. Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya mampu
dipacu, maka membacanya boleh meloncat-loncatkan, tidak perlu utuh
tiap halaman.

i. Bila santri sering memanjangkan bacaan, (yang semestinya pendek)
karena mungkin sambil mengingat-ingat huruf depannya, maka tegurlah
dengan “Membacanya putus-putus saja !” dan kalau perlu huruf
didepannya di tutup dulu agar tidak terpikir.

j. Santri jangan diajari dengan irama yang berlagu walaupun dengan
irama tartil, sebab akan membebani santri yang belum saatnya diajarkan
irama tertentu.

k. Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan sistem
tadarus, secara bergilir membaca sekitar 2baris, sedang yang lainnya
menyimak.

1. Untuk Ebta sebaiknya ditentukan/ditunjuk guru penguji khusus supaya
standartnya tetap dan sama.

m. Pemberian pembelajaran sudah dengan pelajaran tajwid, yaitu tajwid
praktis, artinya santri akan biasa membaca dengan benar sesuai dengan
ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid itu sendiri (seperti istilah idghom,
ikhfa’, macam-macam mad, sifat-sifat huruf dan sebagainya), diajarkan
setelah lancar tadrus Al-Qur’an.

n. Syarat kesuksesan, disamping mengusai/menghayati petunjuk
mengajar, mesti saja guru fasih dan tartili mengajarnya. Maka
seandainya sementara ada asisten yang membantu mengajar

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dalam Pembelajaran
Pembelajaran Al-Qur’an sebagai proses belajar mengajar (PBM)

merupakan suatu sistem karena di dalamnya tedapat sejumlah komponen
yang saling berkaitan dan mempengaruhi untuk mencapai tujuan.
Komponen-komponen yang sangat mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menurut Sudjana adalah:

1) Tujuan yang hendak dicapai,

2) Bahan atau isi pembelajaran,

3) Metode mengajar dan alat bantu pembelajaran,

4) Penilaian,

5) Guru sebagai motivator dan penyampai pesan dan
6) Peserta didik.**

 Sudjana, N, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Biru, 1989), hal.40
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu
pembelajaran harus terdiri dari komponen-komponen, yaitu: tujuan yang
hendak dicapai, kurikulum, Guru dan Siswa, Bahan atau materi
pembelajaran, Metode, Media dan Evaluasi atau Penilaian.

a. Tujuan pembelajaran Al-Qur’an
Setiap aktivitas dan usaha manusia yang dilaksanakan secara
sadar agar kegiatan aktivitas tersebut terarah, maka harus mempunyai
tujuan yang jelas.
Menurut Asy-Syikh Fuhaim Mustafa tujuan dalam pendidikan
Al-Qur’an diantaranya:

1) Mengkaji dan membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang benar,
sekaligus memahami kata-kata dan kandungan maknanya-
maknanya.

2) Memberikan pemahaman kepada anak tentang makna-makna ayat-
ayat Al-Qur’an dan bagaimana cara merenungkannya dengan baik.

3) Menjelaskan kepada anak tentang berbagai hal yang dikandung Al-
Qur’an, seperti petunjuk-petunjuk dan pengarahan-pengarahan
yang mengarah kepada kemaslahatan seorang muslim

4) Menjelaskan kepada anak tentang hukum-hukum yang ada dalam
Al-Qur’an dan memberi kesempatan kepada mereka untuk
menyimpulkan suatu hukum dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan caranya sendiri.

5) Menjadikan anak senang membaca Al-Qur’an dan memahami
nilai-nilai keagamaan yang dikandungnya.

6) Agar seorang anak berperilaku dengan mengedepankan etika-etika
Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai pijakan bertatakrama dalam
kehidupan sehari-hari

7) Memantapkan akidah Islam di dalam hati anak, sehingga ia selalu
menyucikan dirinya dan mengikuti perintah-perintah Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

8) Agar seorang anak beriman dan penuh keteguhan terhadap segala
hal yang ada dalam Al-Qur’an . disamping dari segi nalar, ia juga
akan merasa puas terhadap kandungan makna-maknanya, setelah
mengetahui kebenaran bukti-bukti dibawanya

9) Mengaitkan hukum-hukum dan petunjuk-petunjukAl-Qur’an
dengan ralitas kehidupan seorang muslim, sehingga seorang anak
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mampu mencari jalan keluar dari segala persoalan yang
dihadapinya.25

b. Kurikulum

Kurikulum adalah alat atau jalan untuk mencapai tujuan.
Disusunnya kurikulum dan digunakannya dalam proses pendidikan
adalah dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri, sebab di
dalam kurikulum terkandung isi pelajaran yang akan dipelajari oleh
siswa dan yang akan diajarkan oleh guru, serta nilai-nilai untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Kurikulum Madrasah adalah kurikulum yang berciri khas Islam
sebagaimana ditentukan didalam keputusan Mentri Agama nomor 372
tahun 1993 yang berorientasi kepada kepentingan pembangunan dan
pembinaan manusia Indonesia dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan agama Islam.*®

c. Guru
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan
sebagai guru. Orang yang berbicara dalam bidang-bidang tertentu,
belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan

syarat-syarat khusus apalagi sebagai guru yang professional yang harus

» Asy-Syikh Fuhaim Mustafa, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, penerjemah: ‘Abdillah
Daud, dkk, (Jakarta: Mustaqim, 2004), hal. 139.

% Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: IAIN Jakarta, 1983),
hal. 68.
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menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan
berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan
prajabatan.”’

Dalam pelaksanaan pengajaran, seorang guru memegang
peranan yang sangat penting, berhasil tidaknya suatu pengajaran
tergantung pada peran seorang guru. Peran guru dalam proses belajar-
mengajar meliputi :

1) Guru sebagai demonstrator

2) Guru sebagai pengelola kelas

3) Guru sebagai mediator

4) Guru sebagai evaluator

Beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh guru Al-Qur’an
diantaranya:

1) Seorang guru Al-Qur’an hendaknya berlaku ikhlas dalam
menjalankan misi mulia ini, sebagaimana ia hanya mengharapkan
limpahan berkah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.

2) Seorang guru Al-Qur’an hendaknya memiliki sifat Wara’, bertaqwa
dan takut kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala serta bersikap
tawadhu’ pada saat menghadapi anak-anak.

3) Seorang pengajar Al-Qur’an hendaknya bertingkah laku dengan
akhlak yang terpuji dan berbudi pekerti mulia, seperti: lapang dada,
berperangai baik, murah hati dan penderma, memiliki
kesungguhan, ikhlas dan tawadhu’.

4) Seorang pengajar Al-Qur’an hendaknya membersihkan diri dari
keuntungan-keuntungan duniawi, sehingga dalam mengajarkan Al-
Qur’an kepada anak-anak dalam membimbing mereka menghafal

Al-Qur’an, seorang guru hanya bermaksud mendapatkan keridhaan
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan mengharapkan pahala dari-Nya.

2" Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 6
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5) Seorang guru hendaknya mengetahui hukum-hukum bacaan Al-
Qur’an dan menghafal kitab suci tersebut secara benar.

6) Seorang guru Al-Qur’an hendaknya memberikan nasehat kepada
anak-anak yang diajarinya dan membantu mereka menghafal Al-
Qur’an dengan penuh kelembutan dan kesabaran.

7) Seorang guru Al-Qur’an hendaknya mengingatkan anak-anak
tentang keutamaan Al-Qur’an yang mendorong mereka untuk
menghafal, mempelajari dan memahami.

8) Seorang guru Al-Qur’an hendaknya memperhatikan anak-anak dan
menyayangi mereka sebagaimana menyayangi anak-anaknya
sendiri.”®

d. Siswa
Siswa atau murid adalah salah satu komponen dalam
pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran.”

Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa siswa

adalah komponen yang terpenting diantara komponen lainnya. Pada

dasarnya “ia” adalah unsur penentu dalam proses belajar-mengajar.

Tanpa adanya siswa, tidak akan terjadi proses pengajaran, sebab siswa

yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha

memenuhi kebutuhan yang ada pada siswa, siswalah yang belajar,
karena itu maka siswa membuthkan bimbingan.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
dapat dibedakan menjadi 3 macam:

1) Faktor Internal (Faktor dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi

jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam siswa

sendiri meliputi dua aspek yakni:

% Asy-Syikh Fuhaim Mustafa, Manhaj Pendidikan, hal. 138
% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 2001), hal. 74
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2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi

keluarga,lingkungan disekitar siswa. Faktor eksternal siswa terdiri

atas dua macam:

a)

b)

Aspek Fisiologi

Kondisi umum dan tonus (tegangan otot) yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam
mengikuti pelajaran.

Aspek Psikologi

Diantara faktor psikologis siswa pada umumnya di pandang
lebih esensial adalah tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat
serta minat dan motivasi siswa.

Faktor Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Dan yang termasuk
lingkungan social siswa adalah masyarakat dan tetangga juga
teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa
tersebut dan juga lingkungan social yang paling banyak
mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga

siswa itu sendiri.
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d) Faktor Lingkungan Non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini pandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Disamping faktor-faktor interal dan eksternal siswa, faktor
pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan
proses pembelajaran siswa tersebut.*
e. Materi
Materi adalah isi yang diberikan dan disampaikan kepada siswa
pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan materi ini
siswa akan diantarkan pada tujuan pembelajaran sehingga berhasil
tidaknya penyampaian materi oleh guru akan sangat menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.
f. Metode
Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Keberhasilan guru dalam menjalankan proses belajar mengajar banyak

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pedekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 1997), hal.132-139
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ditentukan oleh kecakapannya dalam memilih dan menggunakan
metode mengajar.31

Menurut Prof. Dr. Bahtiar Rivai yang dikutip oleh Engkoswara
ada 5 prinsip di dalam memilih metode mengajar diantaranya yaitu:

1) Asas maju berkelanjutan yang artinya memberi kemungkinan
kepada murid untuk mempelajari sesuatu  sesuai
kemampuannya.

2) Penekanan pada belajar sendiri artinya anak-anak diberi
kesempatan untuk mempelajari dan mencari sendiri bahan
pelajaran lebih banyak lagi daripada yang diberikan oleh
guru.

3) Bekerja secara team, dimana anak-anak dapat mengerjakan
sesuatu pekerjaan yang memungkinkan anak bekerjasama.

4) Multidisiplener artinya memungkinkan anak-anak untuk
mempelajari sesuatu meninjau dari berbagai sudut.

5) Fleksibel dalam arti dapat dilakukan menurut keperluan dan
keadaan.

Selain dari prinsip-prinsip itu, tentu saja salah satu persyaratan
untuk memilih metode mengajar ialah bahwa guru harus kenal dan
menguasai metode itu sendiri.*>

Prof. DR. H Mahmud Yunus memberikan gambaran dalam
metode mengajarkan membaca Al-Qur’an sebagai berikut:

1) Pendahuluan dengan menerangkan isi ayat-ayat Al-Qur’an
yang hendak diajarkan secara garis besarnya.

2) Guru membacakan ayat yang telah dituliskan di papan tulis
atau mushaf sebagai contoh bacaan yang akan di tiru oleh
murid-murid.

3) Kemudian murid-murid disuruh membaca ayat itu secara
bergiliran dengan bacaan yang betul, serta dijaga panjang
pendeknya, dengung-dengungnya dan makhraj huruf-hurufnya,
sedapat mungkin semua mendapat giliran membaca ayat itu.

4) Kalau ayat-ayat tersebut panjang hendaklah dibagi menjadi
beberapa bagian kemudian murid disuruh membaca ayat itu

*! Depag RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: TT, 2001), hal. 19
32 Engkoswara, Dasar-dasar Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1988), hal. 46
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tiap-tiap bagian sesudah guru membacanya sebagai contoh
bacaan.”
Adapun metode khusus yang digunakan dalam pembelajaran

Al-Qur’an antara lain:

1) Metode Iqro’
Igro’adalah buku cepat belajar membaca Al-Qur’an yang terdiri dari
6 jilid susunan Ustadz H As’ad Humam (Pengasuh Team Tadarus
AMM Yogyakarta). Buku Iqro’ ini banyak digunakan untuk materi
pokok dalam belajar membaca Al-Qur’an oleh TKA-TPA di
Yogyakarta, bahkan digunakan di daerah lain di Indonesia. Cara
mengajarkan metode Iqra’ ini adalah :
a) Sistem

(1) CBSA (Cara Belajar Santri Aktif) guru sebagai penyimk saja,
jangan sampai memutuskan, kecuali hanya memberikan
contoh pokok pelajaran.

(2) Privat Penyimakan secara seorang demi seorang

(3) Asistensi, santri yang lebih tinggi jilidnya dapat membantu
menyimak santri lain.

(a) Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh
bacaannya, jadi tidak perlu banyak komentar.

(b) Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/jangan diulang
lagi.

(c) Bila santri keliru panjang-panjang dalam membaca
huruf, maka guru harus dengan tegas memperingatkan
(sebab yang betul dengan pendek-pendek) dan
membacanya agar diputus-putus, bila perlu ditekan.

(d) Bila santri keliru membaca huruf cukup betulkan huruf-
huruf yang keliru saja.

(e) Jika belum menguasai materi dengan benar, jangan naik
ke jilid berikutnya.

(f) Bagai santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan
sekiranya mampu berpacu dalam menyelesaikan

3 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Hidakarya Agung), hal.
80
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belajarnya maka membacanya boleh diloncat-loncatkan,
tidak harus utuh sehalaman.

(g) Untuk EBTA, sebaiknya ditentukan guru penguj inya.34

2) Metode Qiro’aty

Qiro’aty adalah buku yang disusun oleh Ustadz H. Dahlan

Salim Zarkasyi, beliau pendiri TKA Raudhatul Mujawwidin

Semarang, Buku ini sudah mengalami perubahan. Pada tahun 1963

terdiri dari 6 jilid, kemudian bertepatan berdiriya TKA Raudhatul

Mujawwidin tanggal 1 Juli 1986 di Semarang, buku qiro’aty ini

tersusun menjadi 8 jilid. Lalu pada terbitan baru tahun 1990 buku

ini tersusun menjadi 6 jilid. Cara mengajarkan metode qiro’aty

adalah :

a) Setiap kelas 20 murid dengan seorang guru (tanpa guru
bantu) khusus jilid I, setiap kelas 15 mmurid dengan
seorang guru.

b) Mengajar jilid 1 dan II sebaiknya perorangan (tidak
klasikal), supaya keadaan kelas tenang, diwaktu uru
mengajar seorang demi seorang maka murid yang lain
belajar menulis.

c) Mengajar jilid III sampai jilid terakhir, termasuk
membaca Al-Qur’an sebaiknya secara klasikal. Namun
setiap murid diberi kesempatan membaca sekedar dua
atau tiga baris untuk mengetahui kemampuan baca,
baik pelajaran buku ataupun pelajaran membaca Al-
Qur’an.

d) Murid diperbolehkan melanjutkan ke jilid berikutnya,
jika mempu membaca lancar tanpa ada salah baca.

e) Pelajaran shalat, doa diberikan usai pelajaran.®

Selain metode khusus yang digunakan dalam

pembelajaran Al-Qur’an juga ada beberapa metode yang sudah

3 As’ad Humam, Buku Igro’, (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional, 2000), hal.1
%% Dachlan Salim Zarkasyi, Buku Qiro aty jil.1, (Semarang: Raudhatul Mujawwidin, 1990),
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umum digunakan untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran.
Adapun metode yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran Al-Qur’an adalah : Metode Ceramah yakni suatu
cara penyajian atau penyampaian informasi melalui penerangan
dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya. Metode
Tanya Jawab ialah suatu cara mengajar dimana seorang guru
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didi tentang
bahan pelajaran yang telah diajarkan. Metode Demonstrasi dalam
pengajaran di pakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar
yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik.
Metode Drill (Latihan) dimaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari.
Metode Imla’ (Dikte) adalah suatu cara menyajikan bahan
pelajaran dengan menyuruh peserta didik menyalin apa-apa yang
dikatakan guru dan Metode Resitasi yakni pemberian tugas-tugas

tertentu kepada peserta didik.*®

g. Media / Fasilitas
Media/alat pengajaran sangat diperlukan sekali dalam proses
pengajaran. Adapun manfaat media pendidikan dalam proses belajar
mengajar siswa antara lain:

1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat

lebih dipahami oleh siswa, dan memungkinkan siswa
menguasai tujuan pengajaran yang lebih baik.

36 Ramayulis, Metodologi Pendidikan, hal. 233-309
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2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga

3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-
lain.

4) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar.”’

Ada beberapa jenis media pendidikan yang bisa digunakan

dalam proses pengajaran :

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau
diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. Media grafis
sering juga disebut media dua dimensi, yaitu yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar.

2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model
padat (solid mode), model penampang, model susun, model
kerja, mock up, diorama dan lain-lain.

3) Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan
OHP dan lain-lain.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan. **

h. Penilaian/Evaluasi Hasil Belajar
Evaluasi merupakan komponen pengajaran yang tidak kalah
pentingnya bila dibandingkan dengan komponen-komponen pengajaran
lainnya, karena dari evaluasi inilah dapat diketahui berbagai hal yang
berkenaan dengan pelaksanaan pengajaran.
Sebelum melakukan evaluasi hendaknya di fahami lebih dahulu
prinsip-prinsip yang dijadikan pedoman kebijaksanaan dalam evaluasi

itu sendiri. Prinsip-prinsip umum pada evaluasi juga berlaku pada

evaluasi pendidikan agama dan termasuk di dalamnya evaluasi

*" Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.243-244
* Ibid ., hal.237-238
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pembelajaran Al-Qur’an. Prinsip-prinsip pendidikan agama dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1) Terus menerus

Artinya evaluasi tidak hanya dilakukan satu tahun sekali, sekuartal
sekali atau sebulan sekali, melainkan terus menerus pada waktu
mengajar sambil mengevaluasi sikap dan perhatian murid/siswa,
pada waktu pelajaran berakhir dengan cara mengulang pelajaran
dengan mmengajukn post test, pada waktu istrahat terjadi suatu
kejadian yang perlu dicatat, apalagi sewaktu-waktu secara kebetulan,
kita ketahui murid menunjukkan sikap tertentu maka hendaknya juga
dicatat.

2) Menyeluruh

Menyeluruh untuk semua aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
- 39
siswa.

Adapun tujuan diadakan evaluasi dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum evaluasi itu
sendiri diantaranya:

1) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan
dapat diajadikan sebagai bukti mengenai taraf kemampuan
anak didik setelah mereka mengalami proses pendidikan
selama jangka waktu tertentu

2) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode
pendidikan yang telah dipergunakan dalam proses
pendidikan selama jangka waktu tertentu.

Dan untuk tujuan khusus itu sendiri meliputi :

1) Untuk merangsang kegiatan anak didik dalam menempuh
pogram pendidikan

2) Untuk mencari dan menemukan fakta-fakta penyebab yang
telah mengantarkan peserta didik kearah kemajuan atau
keberhasilan, maupun faktor-faktor penyebab yang telah
menimbulkan ketidakberhasilan atau kegagalan mereka
dalam mengikuti program pendidikan.*

39 Ramayulis, Metodologi Pendidikan, hal. 325.
* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hal.16
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Sedangkan alat untuk mengadakan evaluasi pengajaran pada
dasarnya dapat dibagi dalam dua kelompok, yakni: tes dan non tes.
Bentuk tes yang sering dipakai dalam proses belajar mengajar pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yakni: tes lisan,

tes tertulis dan tes perbuatan.*!

F. Metode Penelitian
Demi tercapainya tujuan penelitian yang tepat dan akurat, maka
penelitian ini mengaplikasikan beberapa metode tertentu. Namun sebelumnya
terlebih dahulu dijelaskan tentang jenis dan sifat penelitian ini sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research),
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan
seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi
kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan® dengan maksud
memahami penomena, peristiwa, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu dan kelompok yang diamati oleh
peneliti.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif interaktif, yakni

studi mendalam dengan menggunakan teknik pengumpulan data

4 Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta2008

29



langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Peneliti
menginterpretasikan fenomena-fenomena sebagaimana orang mencari
makna daripadanya® penelitian ditujukan untuk mendeskrifsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun kelompok™
disamping itu data yang ada dinyatakan dalam keadaan sewajarnya*
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka peneliti akan
menggambarkan, mengungkap dan menjelaskan tentang upaya-upaya
sekolah dan pelaksanaannya dalam meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an siswa SD Muhammadiyah Gendeng
b. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis, yakni
pendekatan yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan
menyusun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi
tujuan pembelajaran, kurikulum, materi, guru, siswa, metode, sarana,
evaluasi.
2. Metode Penentuan Subyek
Subyek atau informan adalah orang yang berhubungan langsung

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi kata atau obyek

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. PT Remaja Rosda
Karya: 2006, hal 61

* Ibid , hal 60

*> Darari Nawawi, Penelitian Terapan ( Yogyakarta, Gadjah Mada Universiti Press1996)
hal.174
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penelitian.*® Subyek darimana data diperoleh merupakan sumber data
dalam penelitian. Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini berasal
dari:
a. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Gendeng Baciro yogyakarta
b. Bapak dan ibu guru yang mengampu bidang studi Pendidikan Agama
Islam dan guru-guru lain SD Muhammadiyah Gendeng Baciro
Yogyakarta
c. Para Siwa dan orangtuanya.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung
dengan cermat dan sistematis bukan asal-asalan saja terhadap
fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan yang akan diteliti47.
Teknik observasi yang penyusun gunakan ialah observasi lapangan,
yakni teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan langsung tanpa alat terhadap gejala subjek yang diteliti.
Namun perlu dipahami bahwa observasi tidak hanya dilakukan dengan
indra mata, namun obsevasi juga dapat diartikan dengan memanfaatkan
semua indra yang ada pada manusia.48 Pengamatan yang akan

dilakukan oleh peneliti meliputi pengamatan terhadap:

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 132.
*7'S. Nasution, Metode Reasecrh (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1986), hal. 114

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi II,
(Jakarta : Rineka Cipta, 1993), hal: 128.
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1) Kondisi ruangan kelas
2) Pembelajaran baca Tulis Al-Qur’an disekolah
3) Upaya guru PAI dan TPA dalam pembelajaran Al-Qur’an
4) Perilaku siswa-siswi SD Muhammadiyah Gendeng dalam
mengikuti pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di kelas
5) Sarana Prasarana SD Muhammadiyah gendeng
b. Wawancara / interview
Metode interview yaitu suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan seseorang dengan orang lain yang bertujuan untuk
memperoleh  informas* Metode wawancara digunakan untuk
memperoleh data secara langsung kepada sumber data yang terkait.
Wawancara yang akan dilaksanakan oleh peneliti dengan;
1) Bapak Kepala Sekolah
2) Guru Agama Islam
3) Guru TPA
4) Sebagian orang tua siswa-siswi SD Muhammadiyah Gendeng
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mancari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa objek yang dapat dilihat, yaitu bersumber dari
tulisan (paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people).”® Lebih
jelasnya Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan cara

meneliti dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan obyek

¥ Ibid ., hal. 113
50 Ibid ., hal. 131
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penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang

bersifat dokumentasi misal gambaran umum SD Muhammadiyah

Gendeng, letak geografis, keadaan siswa, keadaan guru, struktur

organisasi, absensi siswa dan sebagainya sebagai pelengkap data yang

sudah ada.

4. Metode Analisa Data
Karena penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan
pedagoggik maka data kualitatif ini dianalisis dengan menggunakan
deskriftik analitik. Analisis induktif adalah pemikiran yang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus kemudiandari fakta itu ditarik kesimpulan, dalam
hal ini, analisis induktif adalah menginterpretasikan data hasil
dokumentasi, wawancara, serta observasi yang dilakukan dalam penelitian.
Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Hal-hal
yang dapat dilakukan dalam trianggulasi adalah

a. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber

dengansumber yang lain
¢. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang

berkaitan
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penyusunaan skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman
persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,
halaman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, dan data lampiran.

Didalam bagian tengah penulis menyajikan seluruh proses penelitian
beserta analisis yang tersusun dalam empat bab. Dan pada tiap bab
didalamnya terdapat sub-sub bab, yaitu: Bab I berisi pendahuluan yang
bertujuan untuk mengantarkan pembahasan ini secara global penulisan skripsi
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum lokasi penelitian dengan maksud untuk
memberikan informasi awal dan memberikan pemahaman terlebih dahulu
perihal kondisi lapangan yang menjadi pusat penelitian, yaitu gambaran
uimum SD Muhammadiyah Gendeng, Baciro Yogyakarta. Bagian ini
meliputi letak georafis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru-
gurunya, siswa, dan sarana prasarana.

Bab III Berisi penyajian data dan analisis data, yaitu meliputi telaah
terhadap pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an

siswa dan hasil pembelajaran Al-Qur’an di SD Muhammadiyah Gendeng
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Baciro Yogyakarta. Terakhiri yakni bab IV berisi penutup yaitu simpulan dan
saran-saran.

Adapun di bagian akhir dari skripsi ini adalah terdiri dari daftar
pustaka, berkas-berkas, lampiran untuk memperjelas penyajian hasil

penelitian, sertifikat KKN-PPL dan riwayat hidup penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada siswa di SD Muhammadiyah Gendeng ini
melalui berbagai kebijakan seperti melalui pembelajaran Al-Qur’an,
Membentuk ekstakulikuler seni baca Al-Qur’an, Menganjurkan semua
pengajar Al-Qur’an untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan peningkatan penguasaan Al-Qur’an, dan mengadakan kerjasama
dengan takmir Masjid Jami’ Al-Falah untuk mengadakan TPA pada sore
hari.

Proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
di SD Muhammadiah Gendeng sudah terlaksana dengan baik, seperti
Pembelajaran Al-Quran sudah dilakukan dengan rutin setiap hari dengan
lima orang guru pembimbing dan setiap pembimbing membimbing lima
sampai tujuh siswa, metode yang digunakan adalah metode Privat atau
sorogan, para pengajar sudah kompeten dan bisa mengatasi kejenuhan
dengan menggunakan metode yang beragam sesuai dengan kemampuan
dan kondisi, kurikulum mengadopsi dari BADKO TPA Yogyakarta,

dengan evaluasi yang dilaksanakan setiap hari. Untuk  kegiatan
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ekstakulikuler Qiro’at atau seni baca Al-Qur’an di SD Muhammadiyah
gendeng ini dilaksanakan setiap hari Rabu yang diampu oleh bapak
Asyropudin, program ini diperuntukan untuk kelas IV, V dan VI dan dapat
berjalan dengan baik hingga sekarang, tetapi program ini hanya diikuti
oleh dua belas siwa, hal ini membuktikan bahwa minat siswa SD
Muhammadiyah Gendeng untuk mengikuti program ini sangatlah kurang.
Para pembimbing TPA telah mengikuti program pelatihan yang dianjurkan
oleh kepala sekolah. Dan untuk kerjasama dengan takmir Masjid jami’ Al-
Falah masih terjalin dengan baik dan masih berjalan sampai saat ini dan
diikuti oleh sebagian siswa SD Muhammadiyah Gendeng dan anak-anak
yang tinggal disekitar wilayah kampung Gendeng.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pelaksanaan upaya peningkatan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa di SD Muhammadiyah Gendeng
ada dua faktor. Yang pertama adalah faktor internal (yang berasal dari
dalam diri siswa) yakni minat, motivasi serta kebiasaan siswa dalam
membaca Al-Qur’an yang beragam. Yang kedua yaitu faktor eksternal
(yang berasal dari luar diri siswa) yakni kemampuan dan jumlah pengajar,
pengaruh orang tua, serta lingkungan masyarakat. Sedangkan dari fihak
sekolah terdapat beberapa kendala seperti kurangnya controlling dan
monitoring dari kepala sekolah, waktu yang relative sempit, kesibukan
setiap pengajar, perbedaan kemampuan antar pengajar, keterbatasan dana,

dan kurangnya buku pedoman bagi siswa dan pengajarnya.
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B. Saran-saran

Bertolak dari hasil penelitian ini, penulis dengan rendah hati

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

a.

Hendaknya kepala Sekolah lebih memperhatikan dan mengontrol
aktifitas belajar mengajar dalam proses kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an.

Megadakan kerjasama dengan para orang tua murid untuk ikut serta
membantu meperhatikan perkembangan pendidikan dan pembelajaran

anak-anaknya.

2. Bagi para guru bukan hanya seorang pengajar yang memberikan materi,

a.

C.

Sebagai seorang pendidik guru tidak hanya menyampaikan materi saja
akan tetapi juga harus slalu membangkitkan minat dan motivasi siswa
untuk  mencintai dan gemar membaca Al-Qur’an  serta
mengamalkannya.

Metode pembelajaran hendaknya lebih variatif lagi untuk membantu
tercapainya pembelajaran Al-Qur’an yang diinginkan.

Menambahkan evalusi belajar dengan menggunakan semacam tes agar

siswa lebih giat dalam belajar membaca al-Qur’an.

3. Bagisiswa

a.

Harus lebih serius dan lebih giat lagi dalam belajar dan sering melatih

dan membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an agar apa yang telah
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diajarkan dapat bermanfaat bagi dirinya khususnya, orang tuanya dan
masyarakat pada umumnya.
4. Bagi Para Orang tua
a. Lebih memperhatikan perkembangan pendidikan anak, khususnya
kemampuan membaca al-Qur’an.
b. Hendaknya menyempatkan diri untuk membimbing dan mengajari
anak membaca Al-Qur’an serta membiasakan membaca Al-Qur’an

dalam lingkungan keluarga.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin Puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang melimpahkan rahmat kesehatan, kelancaran,
kemudahan, taufik serta hidayah-Nya dan atas izin-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Karena keterbatasan
kemampuan yang penulis miliki maka penulisan skripsi ini tentunya masih
jauh dari sempurna, maka kritik dan saran yang bersifat membangun dari
pembaca sangat penulis harapkan.

Kepada semua pihak yang telah memberi bantuan baik moril maupun
materiil diucapkan terima kasih serta teriring do’a semoga bantuan tersebut
menjadi amal sholeh dan mendapat pahala dari Allah SWT. Amien Ya Robbal

‘Alamien.
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Lampiran I :

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama . Agus Mulyadi
TTL : Tasikmalaya, 04 Agustus 1985
Status : Belum Menikah
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : JIn Melati Wetan, Gondokusuman IV, No 374 Baciro,
Yogyakarta. Kode Post 55225.
Nama Orang tua

a) Ayah : Komarudin

b) Ibu : ibu Anong
Pendidikan
1. SDN Rancapaku II : Lulus tahun 1998
2. SLTP NI Singaparna : Lulus tahun 2001
3. SMU 1 Singaparna : Lulus tahun 2004
4. UIN Sunan Kalijaga : Angkatan tahun 2004

Pengalaman Organisasi:

1.
2.
3.
4,

Wakil Ketua Rohis (Kerohanian Islam) SMU 1 Singaparna tahun 2003
Takmir masjid jami Al-Falah tahun 2004-sekarang

Diretur TKA Al-Falah tahun 2007-2009

HMI Dipo angkatan 2004

Pelatihan Yang Pernah diikuti

1.

Diklat Imam dan Khotib oleh Dewan Masjid Indonesia.11-14 Agustus
2009

Diklat Pemahaman Makna Al-Qur’an dan Hadist oleh Hati Bening
Coomunity 03-06 Oktober 2009

ESQ Leadership Training, oleh The ESQ Way 165. 1-3 September 2009
Kemah Bakti Pemuda Nusantara. 23-27 juni 2010-07-2010

Pelatihan Ustad/ustadzah oleh BADKO TPA Yogyakarta.
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Lampiran 11

A.

1.

A O

B.
1
2
3
4
5
6
7

C.

Pedoman Observasi
Letak geografis SD Muhammadiyah Gendeng
Kondisi sekolahan baik fisik maupun non fisik
Sarana dan prasarana pembelajaran
Pembelajaran Al-Qur’an
Kegiatan ekstrakulikuler
Perilaku sehari-hari siswa, guru PAI dan guru TPA dalam pembelajaran Al-

Qur’an

Pedoman Dokumentasi

. Kondisi fisik SD Muhammadiyah Gendeng

. Jumah tenaga pengajar, karyawan dan siswa

. Struktur organsasi

. Kegiatan pembelajaran membaca Al-qur'an dan atau iqro' di kelas
. Kegiatan siswa sehari-hari

. Tata tertib di SD Muhammadiyah Gendeng

. Keadaan sarana dan prasarana

Pedoman wawancara dengan kepala sekolah

. Bagaimana sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Gendeng?

. Apa saja visi dan misi SD Muhammadiyah Gendeng?

. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Gendeng?

. Menurut anada seberapa penting penguasaan baca tulis Al-Qur’an?

. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an siswa?

. Darimana saja sumber dana untuk TPA dan untuk kegiatan lainnya?

. Bagaimana pendapat anda dengan TPA ? bagaimana seharusnya?

. Yang anda rencanakan untuk kemajuan TPA kedepannya?
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D. Pedoman wawancara dengan guru PAI dan guru TPA

1.
2.
3.

10.

Bagaimana awal mula berdirinya TPA dan bagaimana perkembangannya?
Bagaimana pelaksanaan TPA di kelas?
Bagaimana antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an?
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan TPA?
Upaya apa saja untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
membaca al-qur'an?
Metode apa saja yang pernah di gunakan untuk meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an?
Bagaimana kurikulum atau pedoman menyampaikan materi TPA?
Media apa saja yang pernah digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
membaca Al-Qur'an?
Menurut anda, sejauh mana perkembangan membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa?

Upaya apa saja yang seharusnya dilakukan untuk dapat lebih

meningkatkan kwalitas pelaksanaan TPA?

E. Pedoman tes untuk siswa

1.

Membaca al-qur'an atau iqro' sesuai dengan kemampuannya dalam
pelaksanaan TPA.
Menulis huruf arab atau ayat-ayat Al-Qur’an

Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran

114



Lampiran IllI: Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Senin, 05 Oktober 2009
Waktu : pukul 07.50 — 08.15 wib
Lokasi : Halaman depan kelas kantor Kepsek

Sumber Data : Dra Masruri

Deskripsi data :

Informan adalah guru TPA di SD Muhammadiyah Gendeng. Beliau aktif
mengajar dari tahun 2004. statusnya masih menjadi GTT. Disamping sibuk
mengajar di SD Muhammadiyah Gendeng, beliau aktif dalam kegiatan dakwah
dan berbagai kegiatan keagamaan di kampungnya.

Menurut beliau bahwa TPA yang diselenggarakan adalah buah dari
pemikiran dari ibu Jumiati. BA saat masih mnejadi kepala sekolah di SD
Muhammadiyah Gendeng. Pada saat di mulainya TPA pada tahun 2004, beliau
bersama bapak Mahfud Sebagai guru PAI di SD Muhammadiyah Gendeng.
merasakan banyak kendala diantaranya adalah kekurangan guru TPA, maka beliau
mengusulkan untuk menambah tenaga lagi yaitu Heri Romli Pasrah dan suyadi
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Namun saat ini guru tersebut sudah tidak lagi
menjadi guru di SD ini.

Dari wawancara dengan beliau dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an mereka berbagi tugas dalam menyampaikan
materi. Bapa Masruri bertugas menyampaikan materi Akidah, bapak Heri Romli
Pasrah bertugas menyampaikan Fiqih, bapak Suyadi menyampaikan akhlak dan
ibu Sukainatun bertugas menyampaikan materi sejarah atau tarikh. Proses
pembelajaran dilakukan bersama-sama dalam 1 kelas pararel. Metode yang paling
sering digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah iqro klasikal.
Jadwal pembelajaran baca Al-Qur’an adalah pagi untuk kelas I dan II dengan cara
slip / bergantian mulai dari hari senin sampai dengan hari rabu pukul 07.00-08.00
wib. Sedangkan untuk kelas tiga dilaksanakan pada siang hari sebelum
melaksanakan shalat dhzuhur tiga kali dalam satu minggu, dan untuk kelas IV, V,
dan VI pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan seminggu dua kali pertemuan dan
dilaksanakan pada waktu setelah shalat Dzuhur, Setelah itu siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler lainnya.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu 11 November 2009

Waktu :12.15 WIB

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah

Sumber Data : H. Suhardi SPd (Kepala Sekolah)

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Gendeng . Beliau
adalah kepala sekolah yang baru, yang mulai dilantik pada bulan Oktober 2009.
Beliau pernah menjabat sebagai guru teladan di SD Muhammadiyah Sapen.
Wawancara yang dilaksanakan adalah membahas tentang sejarah berdirinya SD
Muhammadiyah Gendeng dan sejarah perkembangannya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SD Muhammadiyah
Gendeng berdiri atas hasil kerjasama antara warga Gendeng dan juga pejabat
pemerintahan setempat. Menurut beliau dalam perkembangannya, SD
Muhammadiyah Gendeng menjalin kerjasama dengan berbagai pihak diantaranya
adalah pemerintah dan juga wali siswa. Upaya ini ditempuh guna mempercepat
proses kemajuan. Namun beliau menjelaskan bahwa beliau tidak terlalu banyak
mengerti tentang sejarah berdirinya SD ini karna beliau belum lama menjabat
sebagai kepala sekolah di SD ini. Namun semenjak beliau menjadi kepala sekolah
di SD Gendeng ini terlihat berbagai perubahan, dari segi kedisiplinan guru dan
murid. Juga beliau juga mempunyai program untuk menjadikan gang jalan masuk
SD ini sebagai gang khusus pejalan kaki selama proses pembelajaran berlangsung.
Perkembangan yang paling pesat selama beliau menjabat sebagai kepala sekolah
adalah dari segi kelengkapan sarana prasarana. Dan mengikutkan SD ini dalam
Lomba GUGUS.

Beliau menjelaskanbahwa beliau sangat mendukung terhada pprogram
TPA telah diadakan oleh pendahulu SD ini, dan kedepannya akan Iebih
memperhatikan TPA dan belaiau akan coba mendiskusikan dengan guru
pendidikan agama islam dan pengajar TPA untuk mempelajari atau mengadopsi
metode yang di gunakan di SD Muhammadiyah Sapen dan beliau juga akan
mengusahakan solusi untuk lebih memperhatikan ustad-ustad pengajar TPA
mengingat diantaranya ada yang telah berkeluarga. Dan salah satu langkah nyata
yang beliau lakukan adalah beliau telah mengikutkan seluruh pengajar TPA dan
Guru Agama Islam SD Ini untuk mengikuti Work shop “ Pemahaman Al-Qur’an
yang diadakan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di Fakultas tarbiyah kerjasama
dengan team Pemahaman Qur’ani. pada tanggal 06 Desember 2009.

Dan mengenai dana untuk TPA beliau menjelaskan bahwa dana ini
didapatkan dari iuran wali siswa yang bersifat sukarelawan juga dari subsidi
silang antar wali siswa. Dan untuk metode pembelajaran Al-Qur’an beliau lebih
mempercayakan kepada guru agama islam yang lebih mengetahui mengenai
perkembangan anak didiknya.
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Pada wawancara ini beliau juga menganjurkan untuk mewawancarai ketua
Takmir yaitu bapak Drs H Komari selaku ketua Takmir masjid jami’ Al-Falah
untuk mengetahui lebih jelasnya tentang sejarah perkembangan SD ini, karena
menurut beliau Bapak H Komari adalah salah seorang yang berperan dalam
pembangunan dan berdirinya SD Muhammadiyah ini.

Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Sabtu, 31 Oktober 2009
Waktu : pukul 19.40 — 21.00 WIB
Lokasi : SD Muhammadiyah Gendeng

Sumber Data : Dra Sukainatun

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru agama islam di SD Muhammadiyah Gendeng,
dan sudah berstatus PNS. Beliau termasuk guru senior, Wawancara kali ini
dilaksanakan di kantor SD Muhammadiyah Gendeng pada saat beliau tidak
masuk mengajar kelas. Adapun wawancara seputar gambaran umum proses
pembelajaran Ibadah dan akhlak, metode & pendekatan untuk kelas V dan VI dan
usaha — usaha yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kualitas keberagamaan
siswa.

Dari hasil wawancara tersebut beliau menyatakan bahwa tidak hany
apembelajaran Al-Qur’an yang beliau perhatikan namun beliau juga member
gambaran tentang proses pembelajaran Ibadah dan Akhlak di SD ini antara lain:

Pembelajaran agamaislam khususnya materi Ibadah dan Akhlak berjalan
lancar dan tertib, demikian pernyataan yang diperoleh. Beliau tidak mesti harus
menggunakan bahasa Arab, karena masih banyak siswa yang belum lancar
membaca Al Quran. Misalnya pada saat materi bacaan Shalat, beliau
menggunakan bahasa Indonesia, tapi bunyi bacaan tetap bahasa Arab.

Untuk mengontrol perilaku dan kemampuan Ibadah para siswa yang
dilakukan di rumahnya masing — masing, ibu Sukainatun selalu menggunakan
buku monitor. Adapun buku monitor yang digunakan beliau adalah berupa
lembaran — lembaran (check list) tugas yang wajib diisi oleh setiap siswa dengan
syarat harus sepengetahuan orang tua mereka, dengan cara orang tua
menandatangani tugas mereka. Check list tersebut merupakan evaluasi setiap
materi khususnya Ibadah dan Akhlak yang diberikan pada saat proses
pembelajaran telah selesai.
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Sedangkan proses pembelajaran Akhlak, beliau menggunakan pendekatan
tauladan. Artinya tidak hanya sekedar teori, selain di kelas guru PAI menjadi
tauladan ketika di luar kelas. Misalnya guru berangkat lebih awal atau sebelum bel
masuk berbunyi, membuang sampah pada tempatnya, berpakaian rapih dan bersih,
tidak makan dan minum berdiri atau berjalan, dan sebagainya. Untuk memberikan
pemahaman kepada para siswa, guru memberikan teori dengan menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, resitasi, demonstrasi dan sosio-drama.

Sedangkan usaha — usaha yang dilakukan sekolah dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas keberagamaan siswa di antaranya mengikutkan siswa
dalam kegiatan musabaqoh atau perlombaan keagamaan yang setiap tahun dikuti
para siswa yaitu MTQ, MHQ, Adzan, CCA, melukis keagamaan dan seni suara.

Disamping itu, beliau juga akan lebih meningkatkan kualitas TPA dan
akan meningkatkan kerjasama yang telah dijalin dengan takmir masjid jami Al-
Falah yaitu menyelenggarakan TPA di sore hari di ruang kelas SD ini untuk
siswa-siwi yang bertempat tinggal disekitar SD ini umumnya untuk seluruh siwa-
siswi yang ingin meningkatkan kemampuannya dalam baca tulis Al-Qur’an.

Pada kesempatan ini beliau juga mengaluhkan tentang pelaksanaan proses
pembelajaran Al-Qur’an, yang menurutnya masih banyak kendala yang dihadapi,
mulai dari kedisiplinan ustad-ustadnya hingga para siswanya yang masih kurang,
biaya oprasional TPA yang belum maksimal dsb.

Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 18 November 2009
Waktu : 16.15 - selesai WIB
Lokasi : Ruangan Guru
Sumber Data : Dra Sukainatun
Empat kali wawancara dengan waktu yang berbeda
Deskripsi Data:

Dalam wawancara kedua yang dilaksanakan bersama guru PAI yaitu Dra
Sukainatun, beliau menyatakan bahwa pelaksanaan TPA didirikan atas inisiatif
dari kepala sekolah yang saat itu dipegang oleh ibu H Jumiati BA. Pada awalnya
beliau member mandate kepada bapak Mahfud untuk mencari ustad-ustad TPA
yang tinggal di sekitar SD yaitu yang diutamakan menjadi takmir masjid sekitar.
Pada awalnya TPA yang diterapkan adalah dengan metode iqro klasikal untuk
kelas bawah dan untuk kelas atas dengan menggunakan metode Al-Bayani. Dan
untuk materi pembelajarannya yaitu adalah seputar akhlak mulia disamping itu
beliau menyampaikan hal-hal yang menjadi kendala pelaksanaan TPA dari tahun
pertama sampai sekarang.
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di SD Muhammadiyah Gendeng . Selama beberapa tahun, terjadi banyak
pergantian guru TPA, namun yang masih konsisten adalah Bpk Masruri Namun
atas bebagai kesibukan semua guru, setiap guru TPA yang baru belum pernah
diadakan pendidikan kilat oleh mereka yang sudah senior. Namun untuk
pemantauan dan pengarahan selalu dilakukan dalam setip rapat yang dilaksanakan
oleh guru PAI dan guru TPA.

Telah terjadi beberapa perubahan system pembelajaran al-Qur’an. Pada
awal berdirinya TPA sitem yang digunakan adalah siswa belajar TPA bersama-
sama di kelas masing-masing dengan tiga orang pengajar, yang mana dua orang
memprivat dan yang satunya menyampaikan materi, namun dikarnakan
banyaknya maka pelajaran kurang kondusif, banyak siswa yang tidak tertangani
secara serius karena waktu yang tersedia hanya satu jam pelajaran jadi tingkat
keberhasilannya sangat kurang. Dan akhirnya untuk lebih meningkatkan lagi
kemampuan baca tulis siswa, maka SD ini melakukan usaha dengan menambah
guru pengajar dan mengganti system pembelajaran dengan cara privat dan setiap
guru menangani maksimal 7 anak dalam satu jam pelajaran dan pelajaran
difokuskan pada peningkatan kemampuan membaca dan menulis tanpa diselingi
pelajaran akhlaq atau akidah karena telah ada waktu khusus untuk pelajaran
akhlaq dan tarekh, selain itu guru juga diberikan kebebasan untuk memilih
tempat/ruang untuk melakukan pengajaran sesuai dengan yang diinginkan
walaupun masih terbatas. Adapun tempat yang disediakan adalah ruang kelas,
masjid, serambi masjid, aula sekolah dan lapangan sekolah. Tidak banyak media
yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an ini hanya menggunakan media
buku Igra dan Al-Quran dan beliau menganjurkan kepada guru TIK untuk
memperkenalkan Al-Qur’an melalui computer agar siswa lebih tertarik.

Menurutnya program TPA yang dilaksanakan di SD ini, sampai sekarang
masih jauh untuk dikatakan berhasil, masih banyak kendala-kendala yang musti
diselesaikan, mulai dari peningkatan kemampuan ustadz-ustadzahnya, penanaman
pemahaman dan kerjasama dengan orang tua siswa untuk senantiasa membiasakan
membaca Al-Qur’an dirumah dan untuk memaksukan/mengikutkan anak-anaknya
kedalam kegiatan-kegiatan TPA atau pembelajaran Al-Qur’an yang diadakan oleh
lingkungan sekitar rumahnya. Beliau menambahkan bahwa sebagai langkah awal
dari usaha kerjasama dengan orangtua siswa SD Muhammadiyah Gendeng
inimelaksanakan pengajian rutin Wali siswa yang diadakan dua minggu sekali
dengan sesuai kelas, adapun program ini dilaksanakan setiap hari minggu pukul
07.00 sampai selesai. Dengan adanya program ini guru menjadi gampang
menyampaikan program-program kedepannya dan kerjasama dengan wali murid
akan terjalin semakin erat(tambahan beliau)
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Kamis, 20 November 2009
Waktu : 11.05-11.21 wib
Lokasi : Depan kelas IT A
Sumber Data : Asyrofuddin, S.Ag
Dua kali wawancara dengan waktu yang berbeda.
Deskripsi Data:

Informan adalah guru agama islam dan guru les Qira’ati yang tergolong masih
baru yaitu mulai mengajar di SD Muhammadiyah Gendeng pada tahun 2007
bulan Agustus. Disamping menjadi guru beliau menjadi dewan sekolah dengan
menjadi sekretaris dewan sekolah. Menurut beliau kendala yang dialami dalam
program pengembangan baca — tulis Al-Qur’an adalah terdapat beberapa hal
diantaranya adalah:

1. Antara siswa dengan guru tidak seimbang kuantitasnya
2. kemampuan guru TPA berbeda-beda dan semangat memperbaharui
metode juga kurang.
3. Kurikulum TPA belum dibentuk lagi oleh sekolah
4. Kediplinan guru TPA kurang.
5. Belum adanya monitoring dari pemimpin sekolahan
Adapun beliau menambahkan tentang materi pokok yang diajarkan dalam
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah ini adalah Qiroah wal Kitabah yang bersifat
sederhana yakni'* :

e. Membaca Al-Qur’an dengan menggunakan buku Iqra’ yang disusun
oleh AMM Kota Gede Yogyakarta yang terdiri dari jilid 1-6 bagi siswa
yang masih pada tingkat Iqra’.

f. Membaca Al-Qur’an yang dimulai dari juz 1 dan seterusnya bagi siswa
yang sudah mencapai tingkat al-Qur’an.

g. Ilmu tajwid dengan menggunakan buku tajwid di susun oleh AMM
Kota Gede Yogyakarta.

h. Menulis ayat Al-Qur’an

Adapun ketika ditanyakan mengenai antusisame siswa dalam mengikuti
les Qira’at (seni baca Al-Qur’an) beliau menjelaskan bahwa antusiasme siswa
mengikuti program ini sangat kurang buktinya sedikitnya siswa-siswi yang
mengikuti les giraat ini, namun meskipun begitu beliau tetap melanjutkannya, dan
Alhamdulillah anak didik saya telah banyak yang menjadi juara baik tingkat
kecamatan ataupun kabupaten (beliau menambahkan).
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 16 November dan 19 November 2009
Waktu : 09.25 wib dan jam yang berbeda
Lokasi : Lab Komputer dan di Serambi masji

Sumber Data : Dwi Wiratmini

Diskripsi data :

Informan adalah seorang guru TIK dan juga merangkap sebagia guru TPA di
SD Muhammadiyah Gendeng. Beliau bergabung menjadi GTT di SD
Muhammadiyah Gendeng sejak tahun 2008. Pada awalnya beliau menjadi guru
TPA, selanjutnya seiring dengan perkembangan di SD Muhammadiyah Gendeng ,
beliau diberi tambahan mengajar komputer. Beliau termasuk ke dalam guru paling
aktif dan selalu berpikir progresif dalam segala urusan mengenai pendidikan atau
khususnya manajeman di SD Muhammadiyah Gendeng

Menurut hasil wawancara beliau menyampaikan bahwa sebenarnya program
TPA di SD Muhammadiyah Gendeng dapat maju dengan pesat manakala peran
kepala sekolah aktif dan selalu mengadakan monitoring dan supervisi terhadap
pelaksanaan TPA. Menurut beliau, Beliau juga manyampaikan bahwa rata-rata
guru yang mengajar tidak lagi dapat diajak bergerak cepat menanggapi masalah
kemampuan siswa yang masih rendah dalam membaca al-qur'an, sebab mereka
sindiri kurang dapat memahami al-qur'an. Disamping itu faktor usia juga menjadi
masalah mengapa guru-guru tidak lagi dapat bergerak progresif.

Menurut beliau kendala paling utama dalam pelaksanaan TPA khususnya
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa adalah kurangnya
keberanian semua guru khususnya kepala sekolah di SD Muhammadiyah
Gendeng untuk mengadakan perubahan metode dari Iqro ke metode Qiroati.
Kemudian kendala selanjutnya adalah dana yang terbatas bagi pelaksanaan
program peningkatan kemampuan membaca al-qur'an. Kemudian belum adanya
kesadaran dari masing-masing individu (guru) untuk selalu meningkatkan
kemampuannya dalam hal pemahaman agama secara benar. Dan kendala
berikutnya adalah belum ada tindakan nyata dari pelaksanaan keputusan peraturan
yang ditetapkan bersama yaitu mengenai persyaratan naik kelas V harus sudah
dapat selesai igro.

Mengenai keberhasilan mengajar beliau menurutnya 70 % anak 21 anak yang
belaiau ampu telah sesuai dengan yang diharapkan, menurutnya latar belakang TK
anak juga sangat mempengaruhi kemampuan membaca siswa.

Adapun metode yang beliau gunakan adalah metode iqra dengan cara privat.
Menurutnya metode ini lebih cocok digunakan untuk anak-anak seusia ini
disbanding dengan metode yang lainnya.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 11 November 2009
Waktu :09.25 wib

Lokasi : Perpustakaan

Sumber Data : Muji Rahayu

Informan adalah seorang penjaga perpustakaan dan sekaligus pengajar
TPA dan bergabung di SD ini semenjak tahun 2008. Beliau mengeluhkan tentang
kedisiplinan anak-anak ketika mengikuti pembelajaran TPA. Menurut beliau
motivasi anak-anak sangat kurang dalam mengikuti pembelajaran Al-Qur’an
dimungkinkan karena metode yang digunakan monoton dan guru kelas kurang
menekankan kepada anak-anak untuk tertib dalam mengikuti pambelajaran al-
Qur’an, beliau mengeluhkan bahwa perhatian anak-anak sangat berbeda terhadap
guru TPA dan guru Kelas, mereka cenderung menganggap guru TPA sebagai
teman, beliau merasa kurang dihormati. Beliau telah mencoba berbagai macam
metode namun belum berhasil. Beliau serba salah dalam mengambil sikap, ketika
beliau mengambil sikap keras anak-anak malah pada malas mengikuti TPA
begitupun sebaliknya ketika beliau bersikap acuh sikap anak malah semakin
menjadi, menurutnya untuk menangani hal ini, harus diadakan perputaran
pengajar, jadi disamping anak tidak jenuh juga anak mendapat suasana baru dan
perlakuan yang baru karena menurutnya watak dan karakter setiap pengajar TPA
berbeda-beda begitupun karakter anak.

Ketika ditanyai tentang keberhasilan mengajar, beliau menyakan dari 22
anak yang belaiau tangani sekitar 6 anak yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca, yang terdiri dari 4 orang kelas Il dan 2 orang kelas II. Sedangkan
untuk kelas [ semuanya masih dalam proses pengenalan huruf.
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ABSTRAK

AGUS MULYADI. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an Siswa SD Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga.2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis tentang usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa-siswi SD Muhammadiyah Gendeng.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan (field research)
yang bersifat kualitatif dengan pendekatan pedagogis.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : 1). Upaya yang dilakukan sekolah
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswanya melalui
berbagai kebijakan seperti melalui pembelajaran Al-Qur’an, Membentuk
ekstakulikuler Qiro’at atau seni baca Al-Qur’an, Menganjurkan semua pengajar
Al-Qur’an (TPA) untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
peningkatan penguasaan Al-Qur’an, serta mengadakan kerjasama dengan takmir
Masjid Jami’ Al-Falah untuk mengadakan TPA pada sore hari. 2). Proses
pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di SD
Muhammadiah Gendeng sudah terlaksana dengan baik. 3. Faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an siswa di SD Muhammadiyah Gendeng ada dua faktor. Yang pertama
adalah faktor internal (yang berasal dari dalam diri siswa) yakni minat, motivasi
serta kebiasaan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang beragam. Yang kedua
yaitu faktor eksternal (yang berasal dari luar diri siswa) yakni kemampuan dan
jumlah pengajar, pengaruh orang tua, serta lingkungan masyarakat.
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BAB1

PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah

Kitab suci Al-Qur’an merupakan kalamullah yang tidak ada kesalahan
ataupun keragu-raguan di dalamnya, oleh karenanya harus dijadikan sebagai
pedoman hidup maka perlu dipelajari dengan serius'*’. Maka Islam telah
banyak memberikan anjuran terhadap pendidikan dan pembinaan anak
semenjak usia dini sebagai upaya menggapai generasi Qur’ani.

Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar mengajarkan Al-
Qur’an kepada anak-anaknya, sebab dari tangan mereka diharapkan akan
terbentuk seorang yang berakhlaq mulia dan menjadi generasi qur’ani.

Sebagaimana disampaikan oleh rasulullah dalam hadist, yang artinya :

S ARy AV 1) A (e ) - 2L 2530 A e Tl G e

(al o)y y) @al 13 AaT s dae 1)

Artinya, “Hak anak atas orang tuanya ada tiga yaitu memilihkan nama yang

baik ketika sudah lahir, mengajarkan kitabullah Al-Qur’an ketika

mulai bisa berfikir, dan menikahkan ketika mulai dewasa.” (HR.
Ahmad)'* ) )

A 5555 455 I AT 2 LA - Jlad 4536 LT B85yl 1

(L.r)‘ ‘)..\LX\ o) g J)

Artinya, “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai nabinya,

mencintai keluarga nabi dan membaca Al-Qur’an.” (HR. Ath-
Thobaroni)'*’

145 As’ad Humam dkk, Pedoman, Pengelolaan, Pengembangan dan Pembinaan Membaca,

Menulis dan Memahami al-Qur’an (Yogyakarta. Balai Litbang LPTQ Nasional, 2001) hal. 64

6 KH. As’ad Humam dkk, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan

Membaca, Menulis, Memahami Al-Qur’an , (Yogyakarta: Balai Penelitian dan Pengambangan
Sistem Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an LPTQ Nasional di Yogyakarta, Cetakan XII, 2001),
hal.67

7 Ibid , hal. 64
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SD Muhammadiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal
yang berciri khas agama Islam bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk
menguasai pendidikan agama Islam juga bertanggung jawab terhadap mampu
dan tidaknya siswa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.'* Maka untuk mencapai tujuan itu tentunya SD
Muhammadiyah Gendeng melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswanya. Namun dari hasil penelitian awal
penulis dilapangan masih banyak siswa kelas VI yang masih belum bisa
membaca Al-Qur’an. Maka untuk itu, penelitian ini menjadi sangat penting.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah
diantaranya adalah sebagai berikut :

4. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Qur’an siswa SD Muhammadiyah Gendeng?

5. Bagaimana proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis
Al-Qur’an yang dilakukan di SD Muhammadiyah Gendeng,

6. Faktor apa saja yang mempengaruhi proses pelaksanaan upaya
peningkatan baca tulis Al-Qur’an siswa di SD Muhammadiyah Gendeng?

F. Landasan Teori
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis mengangkat teori-teori yang
berkaitan dengan cara meningkatkan kemampuan baca Tulis Al-Qur’an,

seperti strategi dan metode pembelajaran Al-Qur’an.

148 PERMENDIKNAS 2006, Tentang SI dan SKL, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal. 71
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2. Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca dan menulis Al-Qur’an
Sebagai manusia beragama, kita selalu dituntut agar senantiasa
membaca, dalam arti membaca ayat-ayat atau tanda kebesaran Allah SWT
baik tertulis dalam Al-Qur’an maupun hasil ciptaan Allah SWT di muka
bumi ini, bahkan Al-Qur’an itu sendiri, ayat yang pertama kali turun
adalah ayat yang berisi tentang perintah pada umat manusia agar mau
membaca dan menulis, tersebut dalam firman Allah SWT yaitu QS. Al-
‘Alaq: 1-5) '¥
2. Tahapan Membaca Al-Qur’an
Terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui untuk mengetahui
dan memahami isi kandungan dalam Al-Qur’an. Tahapan pertama yaitu
membaca huruf-huruf Al-Qur’an, yang meliputi: Membaca Pemula,
Membaca lanjutan, Tahapan akhir adalah seni membaca Al-Qur’an,
Kemudian tahapan kedua adalah berusaha untuk memahami maksud
nash tersebut yang dapat didasarkan pada rujukan yang benar (tafsir Al-
Qur’an). Setelah itu tahapan ketiga yaitu mengamalkan ajaran nash-nash
itu dalam kehidupan sehari-hari.
5. Tahapan Menulis Huruf-Huruf Hijaiyah
Sedangkan untuk menulis huruf Al-Qur’an juga dibedakan menjadi
tiga tahapan yaitu: Menulis permulaan, Menulis Lanjutan,">® Menulis Imla,

Menulis Khat Kaligrafi

¥ Depag RI, 4l-Qur’an dan Terjemahnya, (PT Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an
Depag RI, 1982), hal. 1079

50 Fatahudin. Pedoman Membaca dan Menulis Huruf Al-Qur’an untuk Guru agama
Sekolah Dasar, (Jakarta: Serajaya. 1982) hal. 16
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6. Strategi Peningkatan Pengajaran Membaca Al - Qur’an
Ada banyak cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Al-Qur’an diantaranya dengan menggunakan metode-metode
yang telah ditemukan seperti metode Al-Barqi, An-Nur, al-Bagdadiyah,
metode /gra, dan metode-metode lainnya. Namun menurut peneliti, metode
yang pas digunakan untuk usia SD adalah metode Iqra yang ditemukan oleh
KH As’ad Humam.
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dalam Pembelajaran
Pembelajaran Al-Qur’an sebagai proses belajar mengajar (PBM)
merupakan suatu sistem karena di dalamnya tedapat sejumlah komponen
yang saling berkaitan dan mempengaruhi untuk mencapai tujuan.
Komponen-komponen yang sangat mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an menurut Sudjana adalah:™'

154 oo 155
, Siswa ™,

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an"® , Kurikulum.'”’,Guru
Materi *®. Metode'”’, Media / Fasilitas. "%, Penilaian/Evaluasi Hasil

Belajar'’

15! Sudjana, N, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Biru, 1989), hal.40

132 Asy-Syikh Fuhaim Mustafa, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, penerjemah: ‘Abdillah
Daud, dkk, (Jakarta: Mustaqim, 2004), hal. 139.

133 7akiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: IAIN Jakarta, 1983),
hal. 68.

134 Asy-Syikh Fuhaim Mustafa, Manhaj Pendidikan, hal. 138

'35 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pedekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 1997), hal.132-139

1% As’ad Humam, Buku Igro’, (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional, 2000), hal.1

137 Ramayulis, Metodologi Pendidikan, hal. 233-309

¥ Ibid ., hal.237-238

1% Ramayulis, Metodologi Pendidikan, hal. 325.
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F. Metode Penelitian
Demi tercapainya tujuan penelitian yang tepat dan akurat, maka
penelitian ini mengaplikasikan beberapa metode tertentu.

5. Jenis Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research).'®
dengan menggunakan pendekatan pedagogis, sedangkan data yang
diperoleh dari penelitian ini berasal dari:

a. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Gendeng Baciro yogyakarta

b. Bapak dan ibu guru yang mengampu bidang studi Pendidikan Agama
Islam dan guru-guru lain SD Muhammadiyah Gendeng Baciro
Yogyakarta

c. Para Siwa dan orangtuanya.

6. Metode Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah Observasi,
Wawancara / interview, Dokumentasi,'®!

7. Metode Analisa Data

Karena penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan

pedagoggik maka data kualitatif ini dianalisis dengan menggunakan
deskriftik analitik dan Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian
ini, penulis menggunakan teknik trianggulasi, Hal-hal yang dapat
dilakukan dalam trianggulasi adalah

a. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara

1% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. PT Remaja Rosda
Karya: 2006, hal 61
"' Ibid ., hal. 131
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b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber
dengansumber yang lain
¢. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi yang

berkaitan

BABII
GAMBARAN UMUM SD MUHAMMADIYAH GENDENG BACIRO

YOGYAKARTA

B. Letak dan Keadaan Geografis
SD Muhammadiyah Gendeng adalah sebuah Sekolah Dasar yang
berada di jalan Melati Wetan GK IV No 374. kampung Gendeng RT 054 RW
014 Kelurahan Baciro Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta 55225.
Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut:'®*
1. Sebelah Utara SD Muhammadiyah Gendeng adalah jalan Melati Wetan
dan Gereja Kerasulan
2. Sebelah Selatan SD Muhammadiyah Gendeng berbatasan dengan gang,
rumah ketua RW dan permukiman warga Gendeng.
3. Sebelah Timur SD Muhamadiyah Gendeng berbatasan dengan perumahan

warga RT 54

'62 Hasil wawancara dengan bapak Suhardi SPd dan observasi langsung pada hari Sabtu 08
November 2009 pukul 19.45
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4. Sebelah Barat SD Muhammadiyah Gendeng berbatasan dengan
perumahan warga RT 53 kantor PPAT, Fotokopi Nisa dan jalan Gendeng
Cantel
B. Sejarah Berdiri Dan Proses Perkembangannya
Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak-pihak
yang berkaitan diperoleh informasi bahwa SD Muhammadiyah Gendeng ini
pada awalnya adalah sebuah inisiatif ibu-ibu Aisiyah yang prihatin dengan
keadaan masyarakat sekitar yang banyak tidak mengenyam pendidikan, pada
mulanya berupa bimbingan belajar biasa yang dilakukan di mushola atau di
rumah-rumah ibu Aisiyah secara bergiliran. Dikarnakan peserta didik semakin
banyak yang ikut, lalu pada tahun 1974 didirikanlah lembaga pendidikan atas
kerjasama yayasan Muhammadiyah dan masyarakat sekitar yang
menginginkan keberadaan sekolah dasar diwilayah tersebut.
C. Dasar Pendidikan SD Muhammadiyah Gendeng
1. Visi Sekolah : “Membentuk Siswa Unggulan berdasarkan Imtak dan Iptek
2. Misi Sekolah :

i. Menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan
mengembangkan potensi siswa secara optimal

j. Menanamkan dan menumbuhkan penghayatan beragama, serta
perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari

k. Bersaing dalam prestasi akademik dan Ekstrakurikuler

1. Meningkatkan kerja personal sesuai dengan tugas masing-masing

m. Menerapkan manajemen partisipasi aktif bagi siswa, Warga sekolah

dan komite sekolah.

n. Guru Aktif, kreatif dan disiplin.

o. Siswa melaksanakan tugas-tugas wajib dan tugas tambahan dengan
selalau berada pada pantauan bapak ibu guru dan wali siswa

p. Siswa disiplin mengikuti kegiatan-kegiatan lainnya, seperti: membaca,
menulis al-qur’an (TPA), dan kegiatan keagamaan lainnya, les bahasa
inggris, berbahasa jawa dengan baik dan benar, menari, tapak suci,
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drum band, melukis dan mewarnai, kegiatan kepramukaan / hizbul
waton (HW), mengoperasikan computer, menemukan informasi
melalui internet’
3. Tujuan Pendidikan Muhammadiyah
Membentuk manusia muslim yang beriman dan bertaqwa, berakhlak
mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, berdisiplin, bertanggungjawab, cinta
tanah air, memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan, dan beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan
makmur yang diridhai Allah SWT."**
D. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah Gendeng ini tidak
jauh berbeda dengan SD pada umumnya,
E. Ekstrakurikuler SD Muhammadiyah Gendeng
Adapun macam-macam kegiatan Ekstrakurikuler yang diadakan oleh
SD Muhammadiyah Gendeng adalah: '®> TPA, KomputerInternet, Tapak suci
Pramuka / hijbul waton (hw), Seni Tari, Drum Band,

G. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

Tabel I1. Data Pegawai SD Muhammadiyah Gendengl“

No Nama L/P Tugas
25. | H. Suhardi. SPd L | Kepala Sekolah
26. | Suhartono L | Guru Kelas

27. | Wikasno L | Guru Kelas

28. | H.j Karjilah P | Guru Kelas dua
29. | Dra. Sukainatun. P | Guru PAI

' Data dari Arsip sekolah tentang profil sekolah pada tanggal 09 September 2009
164 7
1bid
' Hasil wawancara dengan Dra Sukainatun dan pengamatan langsung terhadap kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan di SD Muhammadiyah gendeng pada tanggal 09 September 2009
166 Data diperoleh dari arsip sekolah tentang tugas dan susunan kepegawaian, pada hari
Rabu tanggal 04 November 2009.
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30. | Suyamtinah P | Guru Kelas Tiga
31. | Salimah P | Guru Kelas Satu
32. | Dra. Sinta Heri W P | Guru Kelas Lima
33. | Sudaryanti S.Ag L | Guru PAI
34. | Sri Maryati P | Guru TPA
35. | Puji Lestari SPd P | Guru Bahasa Inggris
36. | Tri Haryanto L | Guru Penjaskes
37. | Patminarsih dan Ridhona P/L | Tapak Suci
38. | Tri Yuli Sudaryanti P | Seni Tari
39. | Suradi L | Guru Kelas IV
40. | Ratna P | Sempoa
41. | Ridwan L | Drum band
42. | Ani Susilawati P | Pembina HW
43. | Sakti Indri W L | Guru KTK
44. | Radi L | Penjaga Sekolah
45. | Agus Mulyadi L | Guru TPA
46. | Dwi Wiratmini P | Guru TPA
47. | Muyji Rahayu P | Guru TPA
48. | Masruri L | Guru TPA
Perincian jumlah siswa seluruhnya adalah sebagai berikut:
Tabel II1. Data Siswa Empat Tahun Terakhir'®’
JUMLAH SISWA
NO | KELAS 2004/2005 | 2005/2006 | 2006/2007 | 2007/2008 | 2008/2009
7. I 40 42 35 40 29
8. 11 53 40 42 35 40
9. I 39 53 40 42 35
10. v 35 39 54 41 42
11. \Y 30 35 39 54 41
12. VI 38 30 37 39 54
JUMLAH 235 239 247 251 241
Tabel IV. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
No Nama Pendidikan
1 Dra Sukiatun S1 PAI
2 | Sudaryanti Sag S1 PAI

' Data diperoleh dari arsip sekolah tentang data siswa, pada hari Sabtu 07 November 2009
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| 3 | Asyrofuddin | Mhs UIN Fak Dy/SKI
Tabel V. Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)'®
No Nama Pendidikan
1 Masruri S1 PAI
2 | Agus Mulyasi Mhs UIN Fak. Ty/PAI
3 Dwi Wiratmini S1 UPN
4 | Muyji Rahayu Mhs STAIMS Ty/PAI
5 | Sri Maryati

Tabel VI. Jenis Ruangan di SD Muhammadiyah Gendeng'®

No Jenis Jumlah Keterangan
2 kelas belum difungsikan,

14. | Ruang kelas ? masih dalam tahap rehab Zgbaik)

15. | Ruang kepala sekolah /|1 Baik

Madrasah

16. | Gudang 1 Baik

17. | Perpustakaan 1 Kurang terawat, belum
difungsikan lagi

18. | Mushola 1 Baik, sekaligus menjadi sebuah
Masjid jami’ di Baciro yaitu
Masjid Jami’ Al-Falah

19. | Ruang Guru 1 Baik

20. | Ruang Penjaga Sekolah 1 Baik

21. | Aula / Gedung Serba |1 Baik dan terawat. Sering juga

guna dipake Kajian Rutin Masyarakat

sekitar dan pertemuan-
pertemuan Muhammadiyah dan
pertemuan Mahasiswa

22. | Kantin sekolah 1 Baik

23. | Halaman Sekolah 1 Baik

24. | Ruang Tamu 1 Baik

25. | Ruang UKS 1 Baik

26. | Tempat wudhu 2 13 buah keran keadaan baik

' Data diperoleh dari arsip guru PAI ibu Dra Sukainatun pada 18 november 2009

19 Data hasil observasi sekolah pada Kamis tanggal 05 November 2009
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BAB III
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BACA TULIS Al - QUR’AN

SISWA DI SD MUHAMMADIYAH GENDENG

C. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca dan

Menulis AlI-Qur’an Siswa

Berikut ini kebijakan yang diambil atau disepakati di SD

Muhammadiyah Gendeng sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan

baca tulis Al-Qur’an yaitu:

5. Mengadakan Pembelajaran Al-Qur’an Secara Rutin'”

6. Mengadakan Program Ekstrakulikuler Seni Baca Al-Qur’an.'”!

7. Menganjurkan semua pengajar Al-Qur’an (TPA) untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan penguasaan Al-
Qur’an.172

8. Mengadakan kerjasama dengan takmir Masjid Jami’ Al-Falah untuk

mengadakan TPA pada sore hari '™

170 1bid
1 Ibid
172 1bid
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D. Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
1. Pembelajaran Al-Qur’an.
a. Gambaran Umum Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an
Secara teknis pembelajaran Al-Qur’an di SD Muhammadiyah
Gendeng dilaksanakan rutin setiap hari dengan waktu yang berbeda
antar kelas. Untuk jadwal pelaksanaan program TPA adalah sebagai
berikut:
Tabel VII. Data Jadwal Pembelajaran Al-Qur’an (TPA)

SD Muhammadiyah Gendeng174

No | Hari Pukul Kelas Tempat

1. | Senin | 10.35s/d 11,00 WIB I Serambi Masjid

2. | Selasa | 09.55s/d 10.30 WIB 11 Serambi Masjid
10.35s/d 11.00 WIB I Serambi Masjid

3. |[Rabu 10.35 s/d 11.00 WIB 1B Serambi Masjid

4. | Kamis | 09.55s/d 10.30 WIB 11 Serambi Masjid
10.35 s/d 11.00 WIB I Serambi Masjid

5. [Jum’at | 10.05s/d 11.00 WIB | Ill danIV | Kelas

6. [ Sabtu | 10.35s/d 11.00 WIB I Serambi Masjid
10.35s/d 11.00 WIB I Serambi Masjid

Untuk kelas I sampai kelas III pembelajaran Al-Qur’an ini
dilaksanakan di luar kelas yaitu di serambi masjid, di ruang
perpustakaan dan di aula Masjid Jami’ Al-Falah. Dalam satu sesi
pembelajaran siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang mana
setiap kelompok terdiri dari minimal enam (6) orang siswa dan setiap

kelompok dibimbing dengan satu orang ustad/zah denga alokasi waktu

173 .
1bid
' Data dipeloleh dari arsip guru PAI Ibu Dra Sukainatun, tentang jadwal pembelajaran
TPA di SD Muhammadiyah Gendeng pada hari Senin 09 November 2009
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satu jam pelajaran yaitu tiga puluh lima (35) menit per pertemuan'”,

dengan teknis pembelajaran sebagai berikut:

8) Siswa berkumpul pada ustad/zah pembimbingnnya masing-masing
yang telah ditentukan oleh koordinator TPA pada awal pertemuan

9) Guru pembimbing membuka pertemuan dengan membaca salam,
menanyakan kabar, cerita, atau dengan free test

10) Guru pembimbing memberi tugas menulis kepada siswa
dengan cara memilih salah satu halaman di dalam buku iqra
11) Guru pembimbing mulai memanggil satu per satu siswa

secara acak untuk membaca iqra’ atau Al-Qur’an, sementara siswa
yang lain dianjurkan untuk terus menulis.

12) Setelah semua selesai mengaji dan menulis maka guru
pembimbing kembali mengumpulkan siswa, menilai tulisan siswa
dan

13) Bersiap menutup pembelajaran Al-Qur’an dengan bercerita,

Tanya jawab seputar pelajaran agama Islam, atau dengan
memberikan tugas menulis arab pada siswa sebagai pekerjaan

rumah.

14) Guru menutup dengan mengucapkan salam dan
mempersilahkan siswa untuk kembali ke kelasnya masing-
masing176.

Sementara untuk kelas IV, V dan kelas VI proses pembelajaran
Al-Qur’an dilakukan di dalam kelas dengan waktu satu jam pelajaran
dalam satu minggu, dengan teknis pembelajaran sebagai berikut'’’:

6) Dua orang guru memasuki kelas dan salah satu membuka
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan bercerita atau
melakukan Free test

7) Guru menulis huruf arab di papan tulis secara terpisah kemudian
menyuruh siswa untuk menyatukan tulisannya sesuai dengan
kaidah penulisan Al-Qur’an atau terkadang guru menugaskan
kepada siswa untuk menulis ayat-ayat Al-Qur’an terkadang juga
guru melakukan imla yaitu menulis di papan tulis ayat-ayat Al-
Qur’an dengan menggunakan tulisan latin kemudian siswa disuruh
untuk menulisnya dengan menggunakan huruf arab.

8) Mulai memasuki materi, dengan cara'”®

175 Data hasil pengamatan proses pembelajaran kelas I dan II pada hari Senin 09 November
2009

17 Ibid

""" Data hasil observasi pembelajaran TPA kelas IV, V dan VI pada hari Jum’at dan Sabtu
tanggal 13-14 November 2009

'78 Data hasil wawancara dengan guru pengajar Al-Qur’an yaitu Bapak Asrofuddin dan ibu
Dra Sukainatun pada tanggal 17 Oktober 2009.

137



e) Guru memanggil siswa yang sudah pandai membaca Al-
Qur’an terlebih dahulu dan menyuruhnya mengaji, setelah
selesai mengaji siswa ini di beri beberapa kartu penilaian
temannya untuk mengajarinya

f) Guru terlebih dahulu membagikan kartu kepada siswa yang
telah mahir membaca Al-Qur’an kemudian guru memanggil
secara acak siswa-siswa yang masih belum menguasai Al-
Qur’an

g) Guru menulis ayat-ayat pilihan di papan tulis kemudian
meminta siswanya untuk membacanya secara serempak
kemudian guru menyuruh siswa secara acak untuk
membacanya.

h) Guru meminta siswa untuk membuka iqra/Al-Qur’an bareng
kemudian guru memilih halaman atau ayat dalam Al-Qur’an,
kemudian meminta siswa membaca secara serempak dan
meminta siswa membacanya secara acak kemudian guru
melakukan Tanya jawab masalah tajwid yang terdapat dalam
ayat tersebut.

9) Guru melakukan post test, memberikan tugas, atau bercerita untuk
kemudian
10) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.'”
Namun agar tidak terjadi kejenuhan siswa yang dikarenakan
pembelajaran yang monoton maka sebagian guru TPA
menambahkan pembelajaran dengan permainan, cerita dan strategi
pembelajaran yang berbeda. Dari hasil pengamatan dan wawancara
dengan sebagian guru TPA diperoleh data tentang upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru-guru TPA di SD Muhammadiyah

Gendeng diantaranya adalah:

1) Melibatkan siswa yang sudah mahir dalam membaca iqro' atau
Al-Qur’an untuk mengajari temannya yang belum dapat
membaca dengan lancar, usaha ini diterapkan bagi kelas IV, V,
dan VI. Sementara bagi kelas I, II dan III juga sama melibatkan
temanya untuk menyemangti/ memotivasi siswa yaitu dengan
cara melibatkan temannya atau menanyakan kepada temannya
yang lancar membaca Iqra’nya ketika siswa yang lagi baca lupa
atau bingung dengan suatu huruf atau kalimat yang sedang
dibacanya'®’.

j) Sebelum pembelajaran membaca Al-Qur’an atau iqro' dimulai,
sebagian guru mengaawali dahulu dengan bercerita atau yang
lainnya. Meskipun ada juga guru yang langsung salam dan

9

' Data hasil pengamatan proses pembelajaran pada hari Sabtu 14 November 2009

"% Hasil wawancara dengan Dra. Sukainatun ibu Dwi, ibu Yayu dan bapak Asrori, dan
pengamatan pada pembelajaran Al-Qur’an yang diampu oleh ibu Dwi, ibu Yayu dan bapak Asrori
pada hari Rabu tanggal 2 Desember 2009
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memanggil siswa untuk mengaji sambil memberikan tugas
halaman yang harus ditulis siswa'"".

k) Untuk materi hafalan-hafalan surat-surat pendek, guru TPA
memandu bacaannya dengan menekankan pada ekspresi wajah
atau intonasi suara dengan jelas, agar siswa tidak mudah jenuh
dan lebih tertarik pada gaya mengajar guru. Materi ini adalah
materi selingan, jadi ketika siswa bosan menulis maka guru
menggantikannya dengan tugas hafalan'®*

1) Mengurangi hukuman pada siswa yang susah diatur, kemudian
mendekati anak yang dikategorikan sebagai trouble maker
dibimbing secara baik-baik dan diberi pemahaman yang
disesuaikan dengan kemampuan memahami penj elasan'®.

m)Pemanfaatan buku iqro' menggunakan iqro' yang berwarna atau
perjilid bukan gabungan dan pemanfaatan buku doa-doa
bergambar Sebab dengan warna yang berbeda dan dengan
gambar, siswa lebih tertarik'®.

n) Pemanfaatan media pembelajaran komputer (media audio
visual) dalam mengajarkan huruf hijaiyyah atau cara membaca
huruf arab. Disamping itu media ini digunakan untuk
memutarkan film-film teladan atau kisah-kisah nabi'®’.

0) Mengadakan membaca bersama-sama surat-surat pendek dan
bacaan sholat sebelum mengaji dan menyampaikan materi
pelajaran TPA.

P) Men}iggipkan sesen pertanyaan sebelum siswa kembali ke
kelas

Sedangkan untuk menulis huruf Al-Qur’an di SD
Muhammadiyah Gendeng ini merupakan salah salah satu kegiatan yang
dilakukan disaat TPA sedang berlangsung dengan tujun untuk
mengkondisikan siswa ketika mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur’anm. Dalam hal menulis ini untuk kelas I, II, dan III masih

dikategorikan kepada tingkatan menulis pemula, Sedangkan untuk kelas

! Ibid

"2 Ibid

'3 Ibid

'8 Hasil wawancara dan pengamatan pada pembelajaran Al-Qur’an yang diampu oleh ibu
Dwi pada hari Rabu tanggal 2 Desember 2009

'8 Data hasil wawancara dengan bapak Asropuddin pada hari Senin tanggal 7 Desember
2009

'8 Hasil Observasi kelas pada 4 November 2009

"7 hasil wawancara dengan bapak Asropuddin pada hari Senin tanggal 7 Desember 2009
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IV, V, dan VI sudah bisa dikatagoriokan kepada tingkatan Menulis

Lanjutan. untuk kelas V dan VI sering juga latihan menulis Imla'®®.

Untuk itu SD Muhammadiyah Gendeng tetap melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis huruf Arab.
Dan diantara usaha itu adalah:

f) Memberikan tugas menulis kepada siswa setiap mengikuti TPA'®

g) Memberikan tugas rumah menulis huruf Arab pada siswa ketika
siswa melakukan keslahan atau ketika siswa tidak tertib dalam
mengikuti TPA™.

h) Setiap akhir pekan siswa di berikan tugas menulis di rumah'®".

i) Memberikan penghargaan kepada siswa yang tulisannya bagus
dengan memberikan ucapan selamat atau dengan memberikan
sesuatu yang dapat menyenangkan hati siswa, hal ini dilakukan agar
siswa yang lain termotivasi untuk lebih baik'*%.

j) Mengadakan lomba menulis ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an dan
bagi ‘51913lisan yang baik tulisannya dipajang di madding atau di dalam
kelas

2. Program Bimbingan Seni Baca Al-Qur’an
Program ini termasuk kedalam program tambahan yang dilakukan
di luar jam pembelajaran sekolah, kegiatan ini dilakukan sekali dalam satu
minggu yaitu setiap hari Rabu pukul 14.00 WIB yang bertempat di
Serambi Masjid Jami’ Al-Falah dengan guru pembimbing bapak

Asrofuddin SHi. Program ini diperuntukan untuk siswa kelas IV, V,

'8 Data hasil wawancara dengan ibu Dra Sukainatun serta data hasil pengamatan penulis
selama panelitian

' Data diperoleh dari pengamatan penulis pada pembelajaran Al-Qurlan di SD
Muhammadiyah Gendeng pada tanggal 15 November 2009

1% Hasil wawancara dengan guru-guru TPA (ibu Dwi, ibu Yayu bapak Asrori) dan guru
Agama Islam ibu Dra Sukainatun tanggal 18 November 2009

! Ibid

"2 Ibid

"3 Ibid

" Data diperoleh dari wawancara dengan bapak kepala sekolah SD Muhammadiyah
gendeng (Bapak Suhardi SPd) pada hari Rabu tanggal 09 Desember 2009 di Kantor kepala sekolah
pukul 13.30-14-15
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dan VI, adapun untuk teknisnya pelaksanaan program ini adalah sebagai
berikut:
Guru pembimbing dan siswa berkumpul di Masjid Jami’ Al-Falah

e. Guru pembimbing membuka pertemuan dengan mengucapkan salam
kemudian bercerita / free test / terkadang hanya sekedar menanyakan
keadaan siswa.

f. Guru pembimbing meminta siswa untuk membuka Al-Qur’an dan
mengulang kembali membaca ayat yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya secara serempak dan dengan menunjuk siswa secara acak.

g. Melanjutkan pelajaran atau mengenalkan bayati atau lagu ke tingkat
berikutnya, hingga waktu menjelang adzan Ashar
4) Guru memberikan materi dengan meminta siswa membuka buku

panduan (masih berupa selembaran thoto copyan)

5) Guru memberi contoh lagu-lagu (bayati)

6) Guru meminta siswa untuk menirukannya secara serempak
kemudian pada tingkatan berikutnya siswa dimintai membacanya
secara bergiliran.

h. Guru menutupnya dengan membaca hamdalah dan salam dan meminta
siswa untuk shalat ashar terlebih dahulu dengan berjamaah'®’.

Sampai saat ini program seni baca Al-Qur’an telah berjalan dengan
baik, namun untuk motivasi siswa dalam mengikuti program ini masih
sangat kurang, terlihat dari sedikitnya jumlah siswa yang mengikuti
program ini yaitu hanya 12 orang siswa.

4. Menganjurkan semua pengajar Al-Qur’an (TPA) untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan penguasaan
Al-Qur’an

Peningkatan mutu dan kompentensi guru harus senantiasa
dilaksanakan dan untuk mewujudkan hal itu SD Muhammadiyah Gendeng
ini selalu mendukung para pengajarnya untuk mengikuti pelatihan yang

diadakan oleh lembaga-lembaga formal maupun non formal, begitu juga

% Data diperoleh dari dua kali observasi yang dilakukan penulis pada pelaksanaan
pembelajaran qiro’at (seni baca Al-Qur’an) pada bulan Oktober 2009
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196

terhadap para pengajar Al-Qur’an / TPA.”™ Adapun kegiatan yang telah

diikuti oleh para pengajar Al-Qur’an adalah sebagai berikut.

a. Mengikutkan para pengajar TPA Pada pelatihan Pemahaman Makna
Al-Qur’an dan Hadist, periode pertama, yang dilaksanakan pada hari
Miggu 6 Desember 2009 bertempat di ruang pertemuan fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan materi yang
disampaikan adalah sebagai berikut:

6) Proses dan tahapan Ridho Allah SWT

7) Tingkatan manusia terhadap pemahaman dan pemanfaatan Al-
Qur’an

8) Tahapan menguasai dan memahami kandungan Al-Qur’an
untukmendapatkan Ridho Allah Berdasarkan Hadis Nabi

9) Kiat-kiat mempelajari Al-Qu’an yang diridhai Allah berdasarkan
Al-Quran dan hadits

10) Tatakrama membaca Al-Qur’an berdasarkan hadits Nabi'®”.

b. Menganjurkan kepada para pengajar TPA untuk mengikuti pengajian
rutin Tafsir Al-Qur’an yang diadakan PDM Kota Yogyakarta seperti
5) Kajian Rutin Ahad pagi di masjid jami’ Al-Falah
6) Kajian Tafsir Al-Qur’an di kantor PP Muhamadiyah
7) Pengajian Kamis pagi di kantor PP Muhammadiyah
8) Kajian rutin bulanan setiap tanggal delapan di kantor PP

Muhammadiyah.'*®

c. Mengikutkan para pengajar TPA pada ESQ Leadership Training.
(Training ESQ Peduli Pendidikan Yogyakarta) yang bertempat di
gedung Auditorium LPP — Yogyakarta, tanggal 01-03 September

2009.

1% Data hasil wawancara dengan ibu Dra Sukainatun pada hari Rabu tanggal 17 Februari
2010 di ruangan Guru pukul 15.30-16-15 WIB
197 :1.:
ibid
"8 Data diperoleh dari wawancara dengan bapak kepala sekolah SD Muhammadiyah
gendeng (Bapak Suhardi SPd) pada hari Rabu tanggal 16 Desember 2009 di serambi Masjid jami
Al-Falah pukul 12.30-12.55
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5. Kerjasama dengan takmir Masjid Jami’ Al-Falah
Kerjasama antara sekolah dengan takmir Masjid Jami Al-Falah
sebenarnya telah terjalin semenjak pembangunan SD Muhammadiyah ini,
namun untuk kerjasama pembinaan TPA ini terbentuk mulai tahun 1999.
Adapun bentuk kerjasama itu adalah:

f. Pihak sekolah menyediakan beberapa kelas untuk berlangsungnya
TPA, dan menganjurkan para siswanya untuk mengikuti program
tersebut

g. Dari takmir menyediakan pengajar TPA

h. Untuk pengawasan program TPA tersebut menjadi tanggung jawab
kedua belah fihak

i. Takmir jami Al-Falah melibatkan siswa dari SD Muhammadiyah
Gendeng untuk ikut berperan dalam pengajian-pengajian atau
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh masjid jami’ Al-Falah, seperti:

3) Siswa SD Muhammadiah Gendeng yang mengikuti program TPA
di Masjid jami’ Al-Falah seloalu tampil untuk membaca Al-
Qur’an pada pengajian rutin Ahad pagi di Masjid jami Al-Falah.
Hal ini diperuntukan untuk meningkatkan motivasi orang tua wali
santri ataupun jamaah Masjid Jami’ Al-Falah mendoronga
anaknya mengikuti program TPA.

4) Siswa-siswi SD Muhammadiyah Gendeng selalu dilibatkan dal
acara-acara besar tahunan yang diadakan oleh Masjid Jami Al-
Falah, seperti: menampilkan keseniian-kesenian, keterampilan,
Drum Band dIL

j. Biaya oprasional ditanggung kedua belah pihak'”’. Seperti:

4) Untuk pengajar TPA pihak SD Menyediakan 2 orang pengajar
dan 3 dari takmir masjid Jami’ Al-Falah

5) Untuk sarana seperti alat-alat pembelajaran menggunakan
peralatan dari SD.

6) Ketika ada kegiatan-kegiatan TPA seperti perlombaan-
perlombaan, out bond, Mabit atau kegiatan lainnya, pihak TPA
mengajukan proposal atau anggaran biaya ke SD Muhammadiyah
Gendeng. Dan biaya ditanggung bersama"’.

' Data hasil wawancara dengan ibu Dra Sukainatun pada hari senin 14 Desember 2009
di kantor guru .

2% Hasil wawancara dengan ketua takmir Masjid Jami’ Al-Falah (bapak H Nur Ahmad
Ghozali MA) pada hari sabtu 29 Mei 2010.
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Pada dasarnya dibentuknya kerjasama TPA ini adalah untuk
membantu siswa siswi SD Muhammadiyah Gendeng dan masyarakat
sekitar belajar agama Islam khususnya membaca Al-Qur’an®".

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Upaya Peningkatan Kemampuan

Baca Tulis Al-Qur’an

Pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis di Al-Qur’an
siswa SD Muhammadiyah Gendeng juga terdapat beberapa faktor pendukung
dan penghambat proses pelakasanaan kegiatan pembelajaran tersebut yang
mana dapat dilihat dari beberapa hal sebagai berikut:

1. Siwa

Ada dua faktor penyebab yang sangat mempengaruhi terhadap upaya
peningkatan kemampuan membaca tulis Al-Qur’an siswa SD Muhammadiyah
Gendeng adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal Siawa yaitu :
4) Tingkat Kecerdasan yang beragam®”
5) Minat Siswa
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada pembelajaran TPA
di SD Muhammadiyah Gendeng dapat diambil kesimpulan bahwa
minat siswa dalam mengikuti pelajaran Al-Qur,an masih kurang hal

ini ditandai oleh banyaknya siswa yang rame, ribut, berlarian kesana

201 1bid

292 Hasil observasi terhadap kartu nilai TPA di SD Muhammadiyah Gendeng.pada hari
Sabtu tanggal 07 November 2009
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kemari dan cenderung tidak mendengarkan guru yang mengajar disaat
pembelajaranAl-Qur’an (TPA).**
6) Motivasi

Berdasarkan hasil dari wawancara penulis dengan siswa dan
sebagian orang tua siswa, ternyata masih ada orang tua siswa tidak
membiasakan anak mengaji di rumah atau tidak mengikutkan anak
pada TPA yang diadakan disekitar rumahnya, mereka ada yang
bersikap acuh merasa cukup dengan pendidikan TPA yang diadakan

di sekolah saja™*

c. Faktor Eksternal (Lingkungan)>*

Faktor eksternal disini adalah hal-hal yang menyebabkan siswa
kesulitan dalam belajar Al-Qur’an dikarenakan faktor yang berasal dari luar
diri siswa sendiri yaitu :

2) Lingkungan Keluarga®*
Banyaknya siswa siswi yang belum mampu mengembangkan
potensi agamanya dikarenakan kurangnya keteladanan dari orang tua,

sehingga mereka tidak mendapatkan perhatian yang maksimal untuk

mengembangkan potensi agama yang ada pada dirinya. Hal ini

2 Data hasil observasi pada saat pembelajaran Al-Qur’an di SD Muhammadiyah

Gendeng kelas LII dan III, pada hari Sabtu 07 November 2009

*® Data hasil wawancara dengan sebagian orang tua siswa (ibunda Pebiola, Anin,
Rofik,Anisa Lutfiyah, dan Nadia Calrisa) yang sedang menunggu putra putrinya pada hari Sabtu
07 November 2009.

205 Zakiyah Daradjat, dkk, I/mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), Hal.56

2% Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safiria Insania Press,
2004), hal.77
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disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dan kesempatan orang tua
yang disibukkan oleh pekerjaannya sehari-hari untuk mencari nafkah.
2). Lingkungan Masyarakat
Siswa yang tinggal di lingkungan yang sangat
memperhatikan pendidikan agama akan cenderung mau belajar
pendidikan agama, sedangkan siswa yang tinggal dalam lingkungan
yang kurang memperhatikan pendidikan agama akan cenderung untuk
tidak mau belajar agama.
2. Sekolah.

j- Waktu yang tersedia masih sangat kurang,

k. Kemampuan guru TPA dan pembelajaran yang berkaitan dengan
agama Islam dalam mengelola siswa berbeda-beda®”’.

l. Guru TPA SD Muhammadiyah Gendeng mempunyai kesibukan
yang berbeda sehingga tidak semua bisa mengikuti program
tambahan yang dianjurkan sekolah.

m. Kurikulum TPA belum jelas.

n. Kurangnya buku pedoman bagi siswa.

0. Supervisi yang lemah dari kepala sekolah®®.

p. Keterbatasan Dana.*”.

q. Kurangnya Forum Pertemuan dengan Orang Tua / Wali Murid*"°

27 Data hasil wawancara dengan bapak Asyrofudin guru pendidikan agama Islam pada
hari rabu tanggal 18 November 2009 jam 13.00 di serambi masjid jami’ Al-Falah

% Data hasil Wawancara dengan ibu Dra Sukainatun pada hari kamis tanggal 5
November 2009 di Ruangan guru SD Muhammadiyah Gendeng pukul 15.30 WIB

?% Data hasil Wawancara dengan ibu Dra Sukainatun pada hari kamis tanggal 5
November 2009 di Ruangan guru SD Muhammadiyah Gendeng pukul 15.30 WIB
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r. Kurangnya koordinasi antara fihak sekolah dengan fihak Masjid

Jami’ Al-Falah,

Menurut hemat penulis upaya-upaya lain yang seharusnya segera
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an adalah:

a) Kembali mengelompokkan siswa menurut kemampuan membaca Al-
Qur’an atau iqro' khusus untuk kelas IV, V, dan VI Meningkatkan
kediplinan guru TPA, apabila salah satu guru TPA tidak dapat hadir,
maka wajib menunjuk salah satu orang wakilnya untuk dapat
menggantikannya. Agar pembelajaran TPA tetap terlaksana dengan
lancar. Karena kalau salah satu guru tidak hadir dantidak menunjukan
wakilnya maka guru yang lain menjadi terbebani dengan bertambahnya
siswa yang harus diajar, sementara waktu pembelajran tetap tidak
bertambah.

b) Meningkatkan kemampuan guru TPA dalam hal sistem pembelajaran
Al-Qur’an yang baik, dengan cara mengikuti seminar-seminar atau
pelatihan — pelatihan yang diadakan oleh lembaga yang terkait.

¢) Mewajibkan kepada siswa kelas IV yang akan naik kelas harus sudah
dapat tamat iqro'.

d) monitoring dan controlling dari kepala sekolah dan guru PAI harus

senantiasa ditingkatkan.

219 Data hasil penelitian penulis selama penelitian yang dimulai pada awal Bulan Oktober
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Dengan dilakukannya upaya diatas diharapkan upaya peningkatan

kemapuan baca tulis siswa akan lebih efektif sehingga tidak terjadi kesisa-

siaan waktu dan biyaya.

BAB IV

PENUTUP

D. Simpulan

1.

Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada siswa di SD Muhammadiyah Gendeng ini yaitu:
pembelajaran Al-Qur’an, Membentuk ekstakulikuler seni baca Al-Qur’an,
Menganjurkan semua pengajar Al-Qur’an untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan penguasaan Al-Qur’an, dan
mengadakan kerjasama dengan takmir Masjid Jami’ Al-Falah untuk
mengadakan TPA pada sore hari.

Proses pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
di SD Muhammadiah Gendeng sudah terlaksana dengan baik. Untuk
kegiatan ekstakulikuler Qiro’at ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan
dapat berjalan dengan baik hingga sekarang. Para pembimbing TPA telah
mengikuti program pelatihan yang dianjurkan oleh kepala sekolah. Dan
untuk kerjasama dengan takmir Masjid jami’ Al-Falah masih terjalin
dengan baik dan masih berjalan sampai saat ini

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pelaksanaan upaya peningkatan

kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa di SD Muhammadiyah Gendeng

148



yaitu:  pertama adalah faktor internal yakni minat, motivasi serta

kebiasaan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Yang kedua yaitu faktor

eksternal (yang berasal dari luar diri siswa) yakni kemampuan dan jumlah

pengajar, pengaruh orang tua, serta lingkungan masyarakat.

E. Saran-saran

Bertolak dari hasil penelitian ini, penulis dengan rendah hati

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah

a. Hendaknya kepala Sekolah lebih memperhatikan dan mengontrol
aktifitas pembelajaran Al-Qur’an.

b. Megadakan kerjasama dengan para orang tua murid untuk ikut serta
meperhatikan perkembangan pendidikan anak-anaknya.

Bagi para guru

a. Senantiasa membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk mencintai
Al-Qur’an serta mengamalkannya.

b. Metode pembelajaran hendaknya lebih variatif

c. Menambahkan evalusi belajar dengan menggunakan semacam tes

Bagi siswa

a. Harus lebih serius dan lebih giat lagi dalam belajar dan sering melatih
dan membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an agar apa yang telah
diajarkan dapat bermanfaat bagi dirinya khususnya, orang tuanya dan
masyarakat pada umumnya.

Bagi Para Orang tua

149



a. Lebih memperhatikan perkembangan pendidikan anak, khususnya
kemampuan membaca al-Qur’an dan membiasakannya
b. menyempatkan diri untuk membimbing, mengajari dan membiasakan

anak membaca Al-Qur’an
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